N 



Vol, IV/No.12 j Dzulhijjah 1429 / Desember 2009 



ISSN Ibi3-S47X 




MENDEKATKAN UMMAT KEPADA ULAMA 




Lembar 
# Keluarga 

/ia. 



^/7 

'SI 



Harga Jawa Rp 6500,* Luar Jawa Rp 7500,' 




Pengaruh Jahat Si Mata Hasad 
Menjalin Hubungan dengan Seorang Nasrani 
Kaidah-kaidah Penyesatan 
Izin Kedua Orang Tua untuk Berjihad 
[ Stres? Coba Saja Makan Pisang 
Jangan Terjebak Saat Ta’aruf 









DAPAT DIPEROLEH DI 

ACEH : Ali-f Abdul Papar 0811681192; Barmagt 085261313619 BAU Andhi Arief 081338916717 BANDAR LAMPUNG Agus Supriad 081540852341: Tb Balai buku 
081369229009 BANDUNG Kaffa Agency 081320408191 BANJARMASIN Abdul Gharu 0812510873; Bp Munawar 081349698098; Rusdiman 0811535243 BANYUMAS Tb 
Sakinah 081806792737 BEKASI : Tb. Ismail Indofood 0812829618; Khazanah llmy 081310187198; Ramadhan Agency 081318517070 BUTAR Sumardi 0811364^130 
BONDOWOSO Tb. Ayu Media 0332-427917 BUKITTINGGI Rabbany Agency 081363201195 BULU KAMBANG Tb. Bursa Inayah 081142582 GRESIK Abu Hariis 031-3949156 
JAKARTA : Buyung 08129996024 ; Najmi Bakar 08161927135; Tb. Al Mughni 021-68000431, Pustaka Ukhuwah 081314091339: Serambi Bilqis 081383465705; Utik Luknan 
0818808600 KALIMANTAN SELATAN A 2 kiyah Agency 08125185040; Alimudincamma GS5246695515; Suryadi 085855070070; Al-Alhar 085247038508 LAMPUNG F uari 
081540829647 MALANG : Tb. Fitrah Mandiri 0341-7317413; Pustaka Ukhuwah 0341 7682176 MATARAM : Tb Titian Hidayah 037-06608768 MEDAN : Tb. Sumber Ilmu Jaya 
061-4554423; Tb.Toha Putra Medan 061-7368949 NUSA TENGGARA BARAT Khaltd 081952577420 PADANG Abu Salman 0751 7801636 PANGKAL PINANG Tb Yuiia 
0811523096; PAPUA Ulfa Kurnia 0811486720 PEKAN BARU i Tb. Pustaka Ilmu 0B126886874 PURWOKERTO An-Najah Agency 08129764361 RIAU Tb. Tazakka 
08127613137 SALATIGA Ahmad Zainudin 08122922962 SEMARANG : Nur Agency 08157787878 SOLO Am Agency 081804572692 ;Pu$taka Ukhuwah 08122608172 
SULAWESI TENGAH : Santiaji Jalil 085241248979 SUMATERA SELATAN Asri Muara Enim 081367405879 SUMATERA UTARA Khairuddi n Alhasby 081375435302 SU RABAYA 
UD. H alim 031 3521930, Pustaka Barokah 031-3773201 TARAKAN: Abdullah 0812536322 YOGYAKARTA : Tb-Afifi 08122738095; Sarana Hidayah 081548483736 Pustaka 
U khuwa h 08 1 2 2608 172, 4 



i £ W - — ""'j**"! 

1 < &erm£iam(ali 

k ^0ranfi f:} 

Inilah kahar y a «U iiv*v* Albh 
L kaii membual Anda H'lint wkctikj 



INILAH KABAR YANG INSYA 

AKAN MEMBUAT ANDA 



BERBAHAGIALAH WAHAI ORANG SAKIT 

Sakit adalahsunnatullah. Semua manusia pernah merasakannya, termasuk 
Rasulullah . Bahkan sakit yang beliau alami lebih hebat daripada umatnya. 
Sakit adalah sebuah musibah yang dengannya Allah*4g ingin membersihkan 
dosa-dosa hamba-hamba-Nya. Namun sangat disayangkan banyak kaum 
muslimin yang tidak menyadarinya, sehingga mereka melakukan hal-hal yang 
justru mendatangkan dosa bagi mereka. Mengeluh hebat, berprasangka 
buruk kepada Allah*^^, dan memohon kepada-Nya agar segera diwafatkan 
merupakan perkara yang dilarang pada waktu sakit, namun tidak sedikit kaum 
muslimin yang melakukannya. Sekiranya mereka mengetahui hikmah di balik 
sakit, pastilah mereka tidak melakukannya. 

t 

Lantas masihkah kita bersedih, pantaskah kita berprasangka buruk kepada 



Allah4^ ketika sakit menghampiri diri kita? Saatnya kita meraup pahala Han 



18 x 12 cm 



Tebal: 124 hal. 



kebaikan dengan musibah ini. 

DAPATKAN SEGERA! 



HUR H,T^1 K1A MATk 

Kehidupan di alam barzakh dan buru ha#a di hari kiamat menjadi pokok bahasan dalam 
buku ini. Dengan mengutip pendapat para ulama salaf, penulis berupaya memaparkan 
peristiwa sakratul maut, pertanyaan dua malaikat, bentuk-bentuk siksa kubur dan 

v „ tempat bersemayamny a arwah manusia. 

Lalu huru hara di hari kiamat, peristiwa yang mengiringinya hingga masalah surga j 
dan neraka serta calon-calon yang pantas menghuninya diuraikan dengan cara # * 

detail, sehingga siapapun yang membacanya, insya Allah menjadi tahu apa yang 
harus diperbuat untuk mencapai keselamatan kehidupan di alam barzakh hingga 1 

masuk surga. 
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seller 



18 x 12 cm 
224 hal. 



Pagi dan Petang 



18 x 12 cm 
Tebal: 44 hal. 



PUSTAKA 

AT-TIBYAN 

WWW.AT-TIBYAN.CDM 



JI.KH Kahar Muzakir Gg.l No.l Solo 
Telp. (0271) 656060 
Fax. (0271) 645060 

Contact person: 

0898 521 5444 & 0817 251 331 

Email: info@at-tibyan.com [ http://www.at-tibvan.com 
Layanan oniine (selama jam kerja): 
cs__attibyan@yahoo.com | cs_annaba@yahoo.com 










HERBAL 



Lebih hemat ... I 
lak perlu alat kc 



lenkan sabun NATURO bikin 
ikmati karuhia Allah ini! 



Zaituni Maflu dan Susu/dll. 

alami uptyk membasptf virus dan anti kant 

^kan kulit 

danBfaitTuntuk memperlambat penuaan 



Terbuat dari Habbati/ssauMj\daii!Q{ 
Habbatussauda’ memacari anti bio 
mencegah jerawat selMligb^mengfe 
Minyak zaitun kaya sman vitamin A, 
kulit juga melindungi tarasatmpitejfi 
Manfaat madu sebagai anti oksidan 
dapat membantu ib^ghilangkafrkel 



Sabun Hertu*{ 



(BLACK SE€Dl 




Untuk menyegarkan 
badan dan 

Mengatasi capek - capek 
setelah bekerja 




- Sebagai anti biotik alami 
(Anti kuman) 

- Mengatasi gatal - gatal 

- Menghilangan bau badan 



BARANG DIKIRIM SETELAH UANG DITRANSFER 



Dep. Kes RI No, HK. 00.05431 756 



Kesaksian 

¥ 

Ust. Yahya, Maluku Utara 
Sabun Naturo bikin kulit makin 
licin (lembut) 

Ummu Fulanah, Bantul 
Setelah saya memakai sabun 
Naturo ini, alhamdulillah kulit 
saya jadi haluis dan penyakit 
berupa benjolan - benjolan 
kecil di tangan jadi hilang. 
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TAFSIR 
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24 Izin Kedua Orang Tua untuk Berjihad 
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RUMAH TANGGAKU 







46 Kenali Perbedaan Karakter Pasangan Anda 



B log sederhana itu diberi 
title Rony’s Blog* 

Cukup terhenyak ketika 
membaca komentar balik 
pengampu blog tersebut 
terhadap peringatan dari seorang tokoh 
sebuah ormas Islam besar. Tokoh 
tersebut memberi peringatan tentang 
bahaya pemurtadan (baca; kristenisasi) 
yang beraksi di antara reruntuhan 
gempa Mei 2006. Lebih pedas dan 
tidak beretika komentar dari sebagian 
pengunjung blog tersebut yang entah 
sengaja atau tidak dipancing oleh 
pengampu blog tersebut. Komentar 
yang mampir dari sekadar ungkapan 
ringan bahwa kristenisasi sekadar isu 
akibat sikap paranoid muslim hingga 
mencaci sang tokoh dan bahkan celaan 
terhadap agama Islam! WaUahul 
Musta 'cm! 

Betulkah pemurtadan sebatas isu 
usang yang berulang-ulang? Salahkah 
umat diberi peringatan adanya 
ancaman pemurtadan yang senantiasa 
mengintai? Tidak berselang lama dari 
guncangan gempa saat itu di wilayah 
selatan Klaten sudah muncul gerakan 
REBANA, sebuah perkumpulan 
Kristen yang mengemas diri dalam 
gerakan sosial kemanusiaan. Gerakan 
pemurtadan itu menggunakan jurus 
indah 'secerdik musang setulus 
merpati \ Kegiatan semacam ini bukan 
hanya muncul saat kondisi genting 
semacam gempa di DI Y- Jateng atau 
Tsunami Aceh, dalam kondisi adem 
ayem pun, bagi yang biasa turun ke 
lapangan, akan melihat kelincahan 



M fjl~J 

gerak mereka. Bagi yang- tidak buta 
sejarah Indonesia, gerakan semacam 
ini sudah dirintis sejak kedatangan 
penjajah Portugis, Mereka tidak hanya 
hendak merampas emas dan hasil bumi 
atau bernafsu dengan tanah jajahan, 
tetapi juga ingin menanamkan salib 
di tengah Nusantara. Bukan sekadar 
dakwah tetapi juga dengan kekerasan, 
sesuai nama jurus tadi. Semboyan yang 
terkenal, Gol d, Glorious, dan GospeL 

Benang merah dengan sejarah 
penjajah inilah yang sering, dan 
memang diupayakan untuk, dilupakan. 
Mengingat sejarah adalah penting. 
Bukankah sejarah adalah guru yang 
tidak pernah berdusta? Bukan untuk 
mengobarkan permusuhan yang tidak 
mendatangkan kebaikan, tetapi lebih 
pada sikap waspada bahwa pemurtadan 
bukan isu semata. Tetapi sebuah 
gerakan yang ada di depan mata! 

FATAWA kali ini coba mengangkat 
masalah pemurtadan yang semakin 
terasa menggejala dengan berbagai 
modusnya. Ada yang halus, ada yang 
kasar, ada pula dengan pemaksaan. 
Sebagai agama missi umat Islam 
adalah sasaran utama, karena memang 
mayoritas, FATAWA telusuri dari 
sumber primer tentang gerakan 
mereka, PILAR 1615. Semoga kajian 
kali ini mampu membuka mata, hati 
maupun netra. Mampu menumbuhkan 
sikap waspada untuk hati-hati dan 
menyiapkan benteng yang kokoh bagi 
diri, keluarga, dan generasi muda! 
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■ TINGKATKAN KUALITAS 

ISI DAN KULIT 

Masukan buat majalah FATAWA! 
Tingkatkan terus kualitas isi dan 
cetakan... agar semua kalangan 
dapat menimba bacaan yang sarat 
akan ilmu dalam majalah kita ini. 
Syukran. 

Abu Muhammad, Banjarmasin 
08134731 xxxx 

Red: Ya... terima kasih. Barakallahu fikum. 

- MAKIN SAYANG FATAWA 

Alhamdulillah, FATAWA aku 
pembaca setiamu. Aku makin sa- 
yang kamu, isimu bermutu dan 
mudah dimengerti, simpel sehingga 
aku bisa berdakwah melaluimu 
kepada orang awam di sekitarku. 
Apalagi ada bonus darimu yang 
bermanfaat sekali. Jazakallahu 
khairan kru FATAWA. 

HIKMAH, 08526856xxxx 

Red: Alhamdulillah, Ahabbakalladzi ahbabta 
FATAWA fihi. Saya yakin kamu akan selalu 
membuktikan cintamu pada FATAWA. Ca- 
ranya? Selalu beri masukan dan kritikan 
membangun pada FATAWA, Nah, biar bisa 
memberi masukan, jangan lupa untuk selalu 
membeli majalah FATAWA setiap bulannya. 
Kalau perlu belikan juga teman-temanmu, ya... 
Gampang, kan?! Wa iyyakum jami’an. 

■ TRENYUH DENGAN 

FATAWA 

Pak saya salut banget ama 
majalah FATAWA. . . Baru langganan 
terenyuh hati saya. Tolong lampirkan 
bagaimana orang Kristen masuk 
Islam menurut hukum Islam.. 
08133591xxx 

- DARI PENGGEMAR BARU 

Ya akhi/ukhti, ana ialah peng- 
gemar baru majalah FATAWA dan 
ana pengetahuannya semakin 
bertambah setelah semakin sering 
membaca FATAWA dan jadi lebih 
tahu serta jadi percaya diri bila 
bermusyawarah. Ana ada usul 
bagaimana bila FATAWA memasuk 



kan pembahasan masalah shalat 
qobliyah dan ba’diyah sekitar shalat 
Jumat beserta dalil-dalil yang sahih. 
Mohon penjelasannya. Syukron, 
Jazakumullahu khairan. 

Amin Muliawan, Bekasi Barat 
08158699xxxx 

Red: Syukurlah FATAWA bisa menjadi inspirasi 
kebaikan bagi Anda, waliliahilhamd. 

- LEMBARAN KHUTBAH 

Afwan, sebelumnya ana mau 
usui, tolong untuk edisi bulan depan 
FATAWA coba menambah lembaran 
khutbah untuk pembaca, sebab 
sangat penting untuk dakwah ter- 
utama bagi para guru atau pengajar 
di masyarakat dan di sekolah. Atas 
pertimbangannya kami ucapkan te- 
rima kasih. Syukr&n. Jazakumullahu 
khairan. 

Amin, Tanjung Priok Piumpang 
Semper, 08528 585xxxx 

■ KERTAS HVS DIGANTI CD 

Ada sesuatu yang berbeda 
dengan FATAWA edisi 9 yakni ker- 
tasnya CD. Bagi ana lebih senang 
dengan kertas HVS walau dengan 
konsekuensi harga dinaikkan. Na- 
mun kalau itu kebijakan redaksi ana 
tabi' saja. Wassalamu’alaikum. 

081 32846xxxx 

Red: Sebenarnya dari pihak FATAWA sudah 
menetapkan untuk mempertahankan peng- 
gunaan kertas HVS (atau lebih tepatnya CD 
khusus/putih) dengan konsekuensi jumlah 
halaman dikurangi dari 64 menjadi 48. Sayang 
sekali tiba-tiba pihak percetakan (outsourcing) 
mengganti kertas HVS dengan kertas CD 
(koran). 

■ TERHARU DAN BAHAGIA 

Jujur saja, saya kenal FATAWA 
mulai edisi no. 05 vol IV Mei 2008. 
Banyak hikmah yang saya rasakan 
dalam hidup setelah membacanya. 
Terharu, bahagia. Salut buat FAT- 
AWA... ku jatuh hati ama kamu. 
Herru SP, Magelang 
08572941xxxx 



Red: Alhamdulillah FATAWA bisa menjadi 
motivasi Anda untuk berubah, menjadi lebih 
baik tentunya. Semua karena kehendak dan 
taufik dari Allah tentunya. Semoga keharuan 
dan kebahagiaan Anda mendatangkan 
ke rid ha a n -N ya. Barbkallshu fikum. 

• KOREKSI PENULISAN 

Afwan. Koreksi buat FATAWA 
pada edisi vol. IV no. 08 halaman 16 
ada lafal Allah yang keliru lanjutan- 
nya. Mohon untuk meralatnya. 

Abu Miftah Muhammad Asra, 
Makassar, 0411-615xxxx 

Red: Terima kasih atas perhatian dan ralatnya. 
Kalimat tersebut tertulis Allah I, seharusnya 
Allah 

- AKU SANGAT SUKA 

FATAWA 

Salam. FATAWA, aku sangat 
suka dengan majalah ini. Awalnya 
aku tidak sengaja membaca FAT- 
AWA, saya hanya baca-baca kum- 
pulan buku di rumah kakak saya... 
setelah saya membacanya saya 
langsung tertarik. Apalagi tentang 
menggerakkan telunjuk. Sekarang 
saya tahu bahwa hal itu sunah! 
FATAWA... aku punya permohonan 
nih, aku minta FATAWA keluarin 
judul tentang cinta remaja. Apa betul 
cinta karena Allah itu dipebolehkan 
dan bagaimana tentang pacaran? 
wassalam 
0852931 8xxxx 

■ PEMBAGIAN MAHRAM 

Ana kurang paham mengenai 
pembagian mahram, mohon FAT- 
AWA membahasnya. Untuk rubrik 
Akidah Vol. IV sangat bermanfaat 
untuk mengikis khurofat. 

Retno H a nelayan i, Bekasi 
021 9262xxxx 



Komentar terpilih edisi sebelumnya (Vol. 
IV/No.11): Sulaiman, Brebes. Kami persiiah- 
kan menghubungi 0812 155 7376 atau 0274 
786 05 40 untuk konfirmasi alamat, 
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Adanya praktik pemurtadan tidak saja ditolak oleh sebagian kaum Nasrani, 
tetapi juga oleh sebagian umat muslim. Para pengusung paham liberalisme, 
dan yang termakan, bahkan coba menegaskan dalam salah satu majalahnya 

bahwa pemurtadan hanyalah sebatas isu. 






B ahkan sebagian lagi menuduh orang 
yang melontarkan isu pemurtadan 
adalah orang yang terjangkiti pe- 
nyakit kejiwaan bernama paranoid. 
Tidak bisa tidak kalau berbicara 
pemurtadan maka pasti terkait dengan kriste- 
nisasi. Tentu saja karena agama Kristen adalah 
agama misi. 

Kasus Ltu Memang Fakta 

p 

Di desa Langensari, Lembang, Bandung, 
Yayasan Sekolah Tinggi Theologi (STT) Doulos 

k 

meyebarkan Kristen dengan cara merusak 
moral terlebih dahulu. Di sana, para pemuda 
usia 15 tahunan dicekoki minuman keras dan 
obat-obat terlarang sampai kecanduan berat. 
Setelah kecanduan, para pemuda harapan 
bangsa itu dimasukkan ke panti rehabilitasi 
Doulos untuk disembuhkan sambil dicekoki 
Injil supaya murtad dari f siam. (Republika, 10 



dan 12 April 1999) 

Kantor Berita Antara pernah melaporkan, 
aparat Kantor Kesbang dan Linmas Propinsi 
Bengkulu, Chairudin, mempertanyakan 
kegiatan 13 orang misionaris asing. Mereka 
menjadi petani di sebuah desa dekat Taman 
Hutan Raya Rojo Lelo, Bengkulu Utara, 14 km 
utara kota Bengkulu. ''Kita tengah mendalami 
laporan orang asing yang menjadi petani itu. 
Tidak bisa seenaknya orang asing bekerja 
tanpa adanya izin," kata Chairudin. 

Beberapa waktu yang lalu Aceh dikejutkan 
dengan adanya pengiriman paket kristenisasi. 
Kakandepag Bireuen* Drs. Zulhelmi A Rahman 
M. Ag kepada sejumlah wartawan, mengatakan 
bahwa VCD dan buku berisikan pemurtadan 
karangan H. Amos itu, dikirim kepada sejumlah 
instansi dari Jakarta pada awal Agustus lalu 
melalui Kantor Pos Dan Giro Bireuen. 

Kasus serupa, sebelumnya, juga terjadi di 
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Ponorogo. Beberapa sekolah, IAIN, 
bahkan pondok pesantren dikirimi 
paket berisi Bibel. Gerakan mereka 
akan kelihatan atraktif dan agresif 
di wilayah-wilayah yang terkena 
bencana. Sebut saja Aceh, salah 
satu lembaga ‘kemanusiaan 1 (demi- 
kian biasa nama kemasan lembaga 
missionaris), bernama Worl Help 
diyakini telah mengangkut 300-an 
anak ke luar negri. Di Gantiwarno 
Klaten, saat gempa Mei 2006, 
berbagai lembaga ‘kemanusiaan' 
juga tumpek blek. Mrssion Care, 
selain membuka posko kesehatan 
juga membagikan Injil mini kepada 
masyarakat umum, World Vision , 
sebuah lembaga penginjilan terbesar 
juga ikut aktif. 

Di tempat yang sama, juga Yog- 
ya, ada REBANA (Remaja Baptis 

p 

Nasional}, sebuah yayasan yang 
bernaung di bawah GGBI (Gabung- 
an Gereja Baptis Indonesia). Apakah 
penggunaan nama rebana yang 
akrab dalam budaya Arab tersebut 
tanpa maksud? Gerakan ini punya 
metode Carnel (onta), dikhususkan 
untuk mendekati masyarakat yang 

mereka sebut sebagai ‘saudara 

♦ 

sepupu 1 . 

Di Berbah Yogya ada yang di- 
iming-imingi renovasi rumah asal 
mau ganti KTP dan pergi ke rumah 
kebaktian mereka. Di daerah Lemah 
Rubuh Imogiri juga ada pengangkut* 

* v 

an anak-anak ke Kebun Binatang 
Gembira Loka seharian tanpa jeda 
waktu untuk shalat. Mereka juga 
diajak belajar dan bernyanyi di saat- 
saat jam kegiatan TPA. Di Samigaluh 
Kulon Progo Yogya, menurut sumber 
yang dipercaya, ada pemurtadan 
yang dialami oleh seorang murid 
SMK swasta milik ‘mereka 1 . Kasus 
pemurtadan juga terjadi di Patalan 
Bantul Yogya. 

Kalau kita mau sedikit capek 
turun ke lapangan atau paling tidak 
sudi bertanya kepada yang biasa 



turun di lapangan akan banyak infor- 
masi tentang kasus pemurtadan baik 
dengan metode halus atau paksaan. 
Dari ujung barat hingga penghu- 
jung timur Nusantara kasus-kasus 
semacam itu selalu ada. Kristenisasi 
dengan berbagai caranya bukanlah 
halusinasi. Perusakan akidah itu 
bukan sekadar isu. Tetapi memang 
sebuah fakta. Kasus pemurtadan iba- 
rat gunung es, yang tampak hanya 
kecil, yang tidak kelihatan...?! 

Melihat Kristenisasi di 
Indonesia 

Sejarah gerakan pemurtadan su- 
lit dilepaskan dari sejarah penjajahan 
Portugis maupun Belanda. Kalau 
kita mau sedikit kritis dan jujur secara 
ilmiah melihat sejarah, kedatangan 
Portugis -Kristen bukan saja bermak- 
sud untuk memonopoli perdagangan 
rempah-rempah seperti cengkeh dan 
pala, tetapi juga bertujuan untuk 
mengkristenkan umat Islam Maluku. 
Setiap penjajah mempunyai sem- 
boyan Gold, Glorious, dan Gospel. 
Artinya, selain merampas hasil bumi 
dan menjajah tanah rampasan, 
mereka juga menebar salib di tanah 
jajahan. 

Tahun 1546 rombongan missi 
Kristen Kathoiik di bawah pimpinan 
propagandis terkenal Franciscus 
Xaverius terjun mengkristenkan 



umat Islam di Maluku. Metode 
yang dilakukan, bukan saja dengan 
dawah (pengkabaran) tetapi lebih 
banyak dengan jalan paksaan, 
melalui kekerasan militer dan senjata 
sebagaimana dilakukan di Spanyol 
pada akhir abad-ke-15. 

Muller Kruger, guru besar Se- 
kolah Tinggi Kristen di Jakarta, 
menguatkan hal itu: 

Tentulah orang-orang Fbrtugis ini 
bukan saja ingin untuk menemukan 
negeri-negeri lain, melainkan mereka 
ingin pula menaklukkan negeri-nege- 
ri tersebut, serta mencari kekayaan 
dunia. Tetapi tak dapat disangkal 
bahwa yang mendorong mereka 
ialah "hasrat untuk mengkristenkan 
daerah-daerah yang ditemukan dan 
ditaldukannya itu ri . Tiada percuma 
pada layar-layar kapal mereka 
tertera "tanda salib". Mereka hen- 
dak menanamkan salib di tengah- 
tengah bangsa kafir, bahkan dapat 
juga dikatakan bahwa merupakan 
semacam "perang salib" apa yang 
mereka lakukan. Perang Salib yang 
penghabisan tidak mengikuti lagi 
jalan-jalan yang semula. Sekarang 
"musuh bernama Islam" ini diserang 
dari belakang; maksudnya untuk 
memotong dari sumber penghidup- 
annya. Penyebaran Injil sudah men- 
jadi tujuan yang utama, bukannya 
sebagai pekerjaan sambil lalu saja, 
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sebagaimana halnya dengan usaha- 
usaha bangsa Belanda dan Inggris 
kemudiannya , [Th. Mu Iler Kruger, 
Sejarah Gereja di Indonesia; BPK, 
Jakarta, 1959, hal. 18-19] 

Memang mereka ingin menye- 
barkan agama. Tentunya mereka 
ingin memperoleh penganut seba- 
nyak-banyaknya* Tetapi mengapa 
harus dengan kekerasan? Mengapa 
harus menggunakan kesempatan 
dalam kesempitan? Tidak cukupkah 
pengkabaran ajaran Bibel untuk 
menarik hati?! Sementara orang 
tertarik kepada Islam kebanyakan 
karena melihat keindahan ajaran 
Islam dan merasakan dakwah. 
Bisa dikatakan, kini, porsi dakwah 
kaum muslimin kepada nonmuslim 
hampir tidak ada. Umat Islam sibuk 
berdakwah memperbaiki kualitas 
kaum muslimin secara internal. 
Umat Isiam masih terbuai dengan 
jumlah, sementara ada pihak yang 
/cebe/et mendapat pengikut yang 
lebih besar. 

Demi kepentingan itulah, pihak 
Kristen sangat keras menentang 
usulan Menag zaman Presiden Soe- 
karno. Peristiwanya itu terjadi saat 
musyawarah antar golongan agama, 
30 Nopember 1967. Musyawarah 
diikuti oleh wakil-wakil golongan 
Islam, Katholik, Protestan, Budha, 
dan Hindu. Pertemuan dimaksud 
mencari jalan keluar sehibungan de- 
ngan ketegangan yang terjadi antar 
umat agama, khususnya Islam -Kris- 
ten. Musyawarah gagal karena tidak 
ada kesepakatan dalam perumusan 
sikap bersama. Konsep pernyataan 
yang diajukan Menag KH. Moh, 
Dahlan, ditolak mentah-mentah 
oleh kelompok Kristen, Penolakan 
itu dikarenakan kelompok Kristen 
tidak sepakat dengan satu klausul 
yang berbunyi : M ... tidak menjadikan 
umat yang telah beragama sebagai 



sasaran penyebaran agama masing- 
masing," Sementara umat agama 
lain menerima dengan senang hati. 
Penerimaan umat Islam, Hindu, dan 
Budha tentu demi keutuhan bangsa. 
Cuma wakil agama Kristen yang 
tidak sepakat. Apakah sikap tersebut 
tidak menunjukkan tradisi intoleransi 
yang dimiliki umat Kristen? 



Kapan Mereka Rela Terhadap 
Kaum Muslim? 

Secara umum, kebencian ideolo- 
gis sulit menumbuhkan sifat toleran. 
Apalagi perasaan rela dan meneri- 
ma. Sikap mereka digambarkan oleh 
AMh dalam al-Quran, 
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“■ Orang-orang Yahudi dan Nasrani 
tidak akan senang kepada kamu 
hingga kamu mengikuti agama 
mereka, . . ” { AI-Baqarah: 120) 



Orang mungkin jengah membaca 
ayat tersebut, termasuk sebagian 
muslim. Yang jelas ayat tersebut 
berasa! dari AI15h, Dzat yang men- 
ciptakan semua manusia. Sebagai 
Pencipta tentu tahu karakter ciptaan- 
Nya. 

Sikap tidak pernah rela itu me- 
nyusup dalam dada mereka. Hal 
itulah yang menjadi salah satu faktor 
adanya gerakan pemurtadan (dalam 
bahasa mereka: 'penjangkauan jiwa- 
jiwa baru') dengan kekerasan sudah 
berlangsung sejak awal datangnya 
Islam, Di zaman R&sulull&h & ada 
yang mengalami kasus tersebut. 
Namanya Abdullcih bin Hudzafah 
a!-Sahmi. Kejadiannya dia ditawan 
serdadu Romawi. Kemudian diha- 
dapkan pada kaisar. 

’ Masuklah kamu ke agama Nas- 
rani, aku akan bagikan untukmu 



sebagian kerajaanku, dan aku ni- 
kahkan kamu dengan anak putriku!' 
bujuk kaisar tersebut. 

Abdullcih bin Hudzafah menja- 
wab, 'Seandainya kamu memberiku 
semua yang kamu miliki, dan semua 
yang dimiliki orang-orang Arab, agar 
aku keluar dari agama Muhammad 
# sekejap mata saja, aku tidak akan 
melakukannya? 

Kemudian kaisar berkata, “Kalau 
begitu aku akan membunuhmu!” 

Ibnu Hudzafah menjawab, 'Eng- 
kau bisa berbuat apa saja!' 

Kaisar memerintahkan agar 
AbdullSh bin Hudzafah disalib. 
Kemudian diperintahkan pasukan 
memanah hingga dilesatkan anak 
panah persis dekat kedua tangan 
dan kedua kakinya, sembari raja me- 
nawarinya masuk agama Nasrani. 
AbduMh tetap menolak. Kemudian 
diturunkan. Kaisar memerintahkan 
disiapkan panci — dalam riwayat lain 
disebutkan, bejana besar dari temba- 
ga — kemudian dipanasi. Salah seo- 
rang tawanan kaum muslimin yang 
lain didatangkan dan dilemparkan 
ke dalamnya. Abdull^h menyaksikan 
temannya menjadi tinggal tulang- 
belulang, Kaisar tetap menawari 
Abdullcih, tetapi tetap juga ditolak. 
Akhirnya kaisar memerintahkan agar 
ia dilemparkan ke dalam bejana itu, 
akan tetapi diundur sampai esok 
hari. Menangislah AbduMh al-Sahmi 
mendengar hal itu. Kaisar mengira 
sudah ada harapan darinya. Kaisar 
memanggilnya dan menanyai. 
Abdullcih menjawab, 

'Aku menangis karena menyesal, 
mengapa jiwaku yang akan dilempar 
ke bejana ini hanya satu. Sesaat 
kemudian aku akan bertemu AllSh, 
Aku akan lebih senang kalau setiap 
rambut di tubuhku dihitung satu jiwa, 
yang disiksa dengan siksaan seperti 
ini dalam rangka memperj uail 9^ an 
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agama AMh.’ [Ibnu Katsir. 
Ta/sir a!-Quranu! ‘Azhim. 
Via Maktabah Syamilah. 
1412H/ 1992M. Jilid II hal. 
606-607] 
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Melihat kasus-kasus ke 
belakang, adalah tidak aneh 
bila mereka menggelorakan 
peperangan dan perusakan 
pada kaum muslimin, D’Al- 
buquerque, komandan Por- 
tugis tatkala menaklukkan 
Malaka tahun 1511, yang 
pada saat itu dikuasai oleh 

kerajaan Islam, Sultan Mahmud Syah. Setelah membakar 
semua kapal umat Islam, dWbuquerque berpidato di 
depan pasukannya, antara lain: 

Jasa yang akan kita berikan pada Tuhan dengan 
mengusir orang Moor (Islam Arab) dari negeri ini adalah 
memadamkan api dari agama Muhammad, sehingga 
api itu tidak akan menyebar lagi sesudah ini, saya yakin 
benar, jika kita rampas perdagangan Malaka ini dan 
mereka (umat Islam) Kairo dan Mekah akan hancur. 
[Hamid Algadri. C. Snouck Hurgronye, Politik Belanda 
Terhadap Islam dan Arab, Sinar Harapan, Jakarta. 1984. 
hal. 76-77] 

Apakah mereka semua bertindak, kasar, bengis, dan 
sewenang-wenang? Tentu tidak semuanya, paling tidak 
sikap itulah yang sering tampak. Ada juga penguasa 
Nasrani yang bersikap adil Di zaman dahulu adalah 
Najasyi al-Habasyi. Yang tidak saja menerima eksodus 
kaum muslimin ke negrinya, Etiopia, bahkan juga melin- 
dungi dari kejaran orang musyrikin Quraisy. AllSh juga 
memberikan gambaran sikap kaum Nasrani dibanding 
Yahudi. 




karena di antara mereka itu 
(orang-orang Nasrani) ter- 
dapat pendeta-pendeta dan 
rafiib-rahib, (juga) karena 
sesungguhnya mere/ca tidak 
menyombongkan diri. ” ( AI- 
Maidah:82) 
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“Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling 
keras permusuhannya terhadap orang-orang yang 
beriman ialah orang-orang Yahudi dan orang-orang 
musyrik . Dan sesungguhnya kamu dapati yang paling 
dekat persahabatannya dengan orang-orang yang ber- 
iman ialah orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya 
kami ini orang Nasrani". Yang demikian itu disebabkan 






Apakah Sejarah Sudah 
Berlalu? 

Melihat sejarah bisa dike- 
tahui gerakan pemurtadan 
sudah berlangsung sangat 
lama. Apakah sejarah sudah 
berlalu? Beberapa waktu 
yang lalu, seperti dilansir oleh Swara Fakta, Nazir Ali, seo- 
rang uskup senior Gereja Inggris menuding para pimpinan 
gereja gagal melakukan lebih banyak lagi pemurtadan 
terhadap warga muslim di Inggris, la mengatakan, para 
pemimpin agama Kristen seharusnya tidak perlu malu- 
malu melakukan pemurtadan terhadap warga muslim 
sebagai bagian dari upaya untuk menerima kedatangan 
kalangan etnis minoritas. 

Seruan itu di dukung oleh Anggota Musyawarah Gere- 
ja, Baui Eddy, yang menjadi sponsor gerakan pemurtadan 
tersebut Menurutnya, melakukan pemurtadan terhadap 
agama lain merupakan perintah bagi seluruh penganut 
Kristen. Apakah ini hanya di Inggris? 

GGBI, dalam bulletinnya Volume 4 Tahun I, me- 
nyiarkan sebuah program PILAR 1615. Ada apa di 
balik angka 1615? Selain didasarkan pada Bibel Markus 
16:15, terkandung juga makna lain. Setiap 1 gereja akan 
membaptiskan minimal 6 orang dalam 1 tahun selama 
kurun waktu 5 tahun. Hasilnya? 6 jiwa x 5 tahun x 600 
gereja/ Di Indonesia minimal 18.000 murtad! Itu baru 
satu golongan gereja, Gereja Baptis. Yang lain? Ingat 
gunung es! 

Pengungkapan fakta-fakta ini tentunya bukan dalam 
rangka menggelorakan sikap untuk senantiasa berperang. 
Paling tidak, bahwa umat Islam, terutama yang mengang- 
gap pemurtadan sekadar isu, sadar tentang fakta yang 
terjadi di lapangan. Agar umat Islam menyadari betapa 
bahaya pemurtadan selalu mengintai. Agar setiap muslim 
mengingat-ingat bahaya ini setiap hari. Agar setiap 
muslim meningkatkan kualitas keilmuan, keimanan, dan 
amalnya berdasarkan ajaran Islam yang bersih. Agar 
orang tua menanamkan akidah, iman, dan ilmu yang 
kokoh kepada anak-anaknya. Agar masyarakat muslim 
punya kewaspadaan bersama. Kemudian dengan izin 
AUcih pemurtadan akan menjadi sekadar isu belaka. ^ 
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■ Akidah 




Pengaruh Jahat 

Si Mata Hasad 



Pertanyaan: 

Apakah hakekat 'ain {pandangan mata hasad)? 

Apakah ungkapan: ^epert/ga sebab kematlan adalah karena pengaruh 

‘ain’ merupakan hadits yang sahih? * 



J awab: Kata 'ain berasal dari 

kata <Su maknanya: seseorang 
telah menyakiti orang lain dengan 
pandangan matanya. Adapun sebab 
kemunculannya adalah seseorang me- 
rasa kagum atas sesuatu, kemudian diikuti oleh 
perangai jiwa yang buruk, berikutnya racun jiwa 
yang buruk tersebut bereaksi melalui pandangan 
matanya terhadap objek yang dilihat. 

AMh memerintahkan R&sul-Nya untuk 
memohon perlindungan kepada AM h dari ke- 
burukan jiwa yang memendam hasad (dengki). 
AMh berfirman, 







Setiap orang yang menimpakan pengaruh 
'ain adalah memendam hasad, akan tetapi tidak 
semua orang yang memendam hasad dapat 
menimpakan 'ain. Hasad mencakup kasus ‘ain, 



sehingga berlindung dari keburukan jiwa yang 
hasad berarti berlindung pula dari keburukan 
‘ain, Ain ibarat anak panah yang meluncur dari 
jiwa orang yang memendam hasad menyerang 
orang yang menjadi objek hasad. Manakala 
anak panah tersebut menerjang seseorang 
yang tidak memiliki perlindungan diri, maka 
anak panah tersebut akan menembus dirinya. 
Sementara jika terarah kepada seseorang yang 
memiliki perisai diri, maka anak panah tersebut 
akan rontok, bahkan menjadi senjata makan 
tuan. Demikian penjelasan Imam Ibnu Q&yyim 
dalam kitab beliau Zadut Ma*ad> 

Banyak didapati hadits sahih dari Nabi ^ 
yang membenarkan adanya pengaruh ain. Di 
antaranya sebuah hadits yang terdapat di dalam 
Al-Sh&hihain dari Aisyah ^ , dia berkata, 






*i 
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SahL Amir bin Rabfah lalu mencuci 
muka, kedua tangan, kedua siku, 
kedua lutut, jari-jari kedua kakinya, 
dan bagian dalam sarungnya 3 di atas 
sebuah bejana. Kemudian seseo- 
rang menuangkan [air bekas mandi 
tersebut] pada kepala dan pundak 
Sahi dari arah belakang. Sahi pun 
akhirnya sembuh, kemudian ikut me- 
lanjutkan perjalanan malam beserta 
rombongan tanpa keluhan rasa sakit 
sama sekali. 

Jumhur ulama menegaskan ten- 
tang kebenaran adanya pengaruh 
bin berdasarkan hadits-hadits yang 
disebutkan di muka, juga berdasarkan 
hadits-hadits lain. Hal ini diperkuat 
dengan adanya fakta yang jelas. 



sebuah hadits dari Sahi bin Hunaif 
bahwasannya Nabi S keluar dari 
Madinah melakukan perjalanan 
bersamanya menuju Makkah. Se- 
sampai rombongan di lembah yang 
mengalirkan air sungai di daerah 
juhfah, Sahi bin Hunaif kemudian 
mandi. Dia adalah seorang laki-laki 
yang indah bentuk tubuhnya dan 
putih kulitnya. Amir bin R&bi’ah, salah 
seorang dari Bani Adi bin Ka’ab, yang 
saat ikut mandi memperhatikannya 
seraya berkata, 'Belum pernah aku 
melihat tubuh dan kulit seindah yang 
kulihat pada hari ini . 7 Tiba-tiba Sahi 
tersungkur ke tanah. Para sahabat 
pun mendatangi R&sulullSh Ada 
yang berkata, 'Wahai R&sulull&h 
sudilah kiranya engkau melihat 
kondisi Sahi! Demi AllSh dia tidak 
bisa mengangkat kepalanya , 7 RSsu- 
lulleih & berkata, Adakah seseorang 
yang kalian curigai?’ Para sahabat 
menjawab, Tadi Amir bin Rabfah 
memperhatikan dirinya . 7 R&sululiSh 
^ kemudian memanggil Amir sambil 
memarahinya. Beliau berkata, 'De- 
ngan alasan apakah salah seorang 
dari kalian membunuh saudaranya? 
kenapa engkau tidak mengucapkan 
masya-allahu h haula wala guuju^ata 
illa billah ketika melihat sesuatu yang 
membuat kagum dirimu?’ R&sulullcih 
^ menyuruh Amir untuk mandi bagi 



"Bahwa Rasulullah Sfc menyuruhku 
untuk minta di-ruejyah dari pengaruh 
'a/nT (Bukh^ri- Muslim) 

Sementara itu Imam Muslim, 
Ahmad, dan Tirmidzi mengeluarkan 
sebuah hadits dari Ibnu Abbas ® 
dari Nabi, 



u A\n ada/oh benar adanya, ka/au 
ada sesuatu yang mendahu/ui takdir, 
niscaya ainlah yang akan mendahu- 
luinya, dan jika kalian meminta orang 
yang menimpakan 'ain untuk mandi , 
maka mandilah dari bekas airnya” 
Imam Ahmad dan Tirmidzi me- 
ngeluarkan sebuah hadits dari Asma’ 
binti Umais, disahihkan oleh Tirmidzi, 
bahwasannya dia berkata, 



Tentang hadits [yang maknanya] 
'sepertiga penyebab manusia me- 
masuki kuburan (mati) disebabkan 
oleh f aiiT kami belum mengetahui 
kesahihannya. Akan tetapi pengarang 
kitab Nailul Authar (Imam Syaukani) 
menyebutkan bahwa aTBazzar me- 
ngeluarkan sebuah hadits dengan 
sanadnya yang bagus dari Jabir 
dari Nabi j&, beliau bersabda, 



“Wahai R&sufullcih sesungguhnya 
Bant Ja’far tertimpa penyakit ‘ain, 
apakah aku boleh meruqyah mereka. 

RSsulullSh menjawab, 

Taf Seandainya ada hmhkw 

yang mendahului tak- 
ifu/ojFi o' 

ah , dia berkata, 1 1 M jyShgl 

kan 'ain disuruh untuk 
berwudhu 7 , kemudian pp ? W - phm 
orang yang tertimpa J V 

'ain mandi dari bekas 

lik, Nasai, dan Ibnu 
Hibban meriwayatkan 
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“Kebanyakan orang yang meninggal 
dari ummatku setelah adanya Q&dhcT 
dan Takdir dari Aliah adalah disebab- 
kan oleh anfus (jiwa-jiwa). J Pe riwayat 
mengatakan maksunya akibat ‘ain. 

Tentunya menjadi kewajiban 
setiap muslim untuk membentengi 
dirinya dari keburukan setan, baik 
dari kalangan Jin dan manusia. Ca- 
ranya dengan memperkuat keimanan 
kepada AUSh bersandar, berta- 
wakal kepada-Nya, merendahkan 
diri kepada-Nya, memperbanyak 
membaca doa-doa perlindungan 
yang dianjurkan oleh RSsulullSh 
dan memperbanyak membaca surat 
al-Falaq, al-Nas, al-Ikhlas* surat ak 
Fatihah dan ayat Kursi. 

Di antara doa perlindungan yang 
diajarkan 6 oleh R&sululllth S ada- 
lah: 



/'j s' 

^ y* M i *pt 

J s* 4 * / ^ ^ 



'7 J ' j Ifl 3 r*'i 

jlj 

s * * 



Juga dengan membaca firman 
AMh Ta’ala, 









“ ^ 




“ Cukuplah Allah bagiku; tidak ada 
Tuhan selain Dia . Hanya kepada-Nya 
aku bertawakal dan Dia adalah Tuhan 
yang memiliki Arsy yang agung. 77 (Al- 
Taubah:129) 



Jika diyakini atau adanya du- 
gaan kuat bahwa seseorang telah 
menimpakan f ain hendaklah orang 
yang menimpakan ‘ain diminta untuk 
mandi guna mengobati saudaranya. 
Caranya dengan menyediakan beja- 
na yang berisi ain Yang menimpakan 
* ain diminta mengambil air dengan 
telapak tangannya untuk berkumur- 



kumur, lalu menyemburkan air tersebut ke dalam bejana. Berikutnya mencuci 
wajahnya di dalam bejana. Kemudian mengambil air dengan tangan kiri dan 
disiramkan pada lututnya yang sebelah kanan, dan mengambil air dengan 
tangan kananya guna mencuci lutut bagian kiri. Setelah itu mencuci bagian 
dalam sarungnya. Akhirnya air tersebut disiramkan pada kepala orang yang 
terkena ' ain dari arah belakang dengan sekali siram. Orang tersebut akan 
sembuh dengan izin Alllih. 



[Sumber: Al-Fatawa al-Dzahabiyyah hal. 126 berasal dari Fatwa Syaikh Ibnu lltsaimm, Ibnu Baz n dan 
Lajnah Daimah.l Diterjemahkan dan disusun oleh al-Ustadz Syamsuri. 



Catatan: 

a Dalam Fathul Bari ketika mengomentari hadits nomor 5408, ‘aVamu haqqun wa naha 
* ani! wasym J disebutkan perkataan Maziri bahwa sebagian ulama beranggapan arti kata 
ini adalah kinayah untuk menyebut /ary/kemaluan. Sementara Iyadh menyebutkan makna 
bagian tubuh yang tertutupi oleh sarung. Disebutkan juga pendapat yang mengatakan 
maksudnya adalah pangkal paha, tempat dikenakannya sarung, 
b Menunit Abu Isa {Imam Tirmidzi) derajat hadits ini adalah hasan gMrib. 




< jwl>- 

L J- r" - ' 



Dengan mer /ebut nan ia Allah s k u 
' ganggumu, x ari kejele ran setiap j i\ 
yang menye mbuhkanmu, deng;*n 



igyahmu 



binatang 



berbisa 



■ 



Penangkal 
dan 1 

'Ai 



1=11 












. . . • ; 

V" ■ 



r segala ha! yang rheng- 



B ■ 






|^an setiap jiwa atau dari ain orang yarjg dengki, 
fnu ( den g; i n menyebut n ama [ 

(Haditn Muslim no. 2186 ) 



Altah 



LMIah aku 



meruqyapmu. 



i- . 



E 



■ 






|i|il 






■c: -3 k 






-X- 






| 



k a 






figkart diri^nu dengan Kalimat-kalimat / If^h yang sempumit dari 

Ing memeti kaK, dai setiap p; ndanganjmata 
yang fri^noelakak|n; "(Hadits Bukh^r no. 3191 

\m 



immN ■■ - 
J S;,' * 



4 - 
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Aurat Muslimah 

di Hadapan Wanita Kafir 

«p > 

Pertanyaan: Syaikh bm Baz ditanya: Seorang wanita muslimah 
boleh menampakkan bagian mana saja ketika di hadapan 
wanita kafir? Wanita Hindu, misalnya. Benarkah hanya boleh 
menampakkan wajahnya saja? 

i - . X . ..ii; .‘"V.rT " r 

Jawaban: Seorang muslimah tidak boleh menampakkan, baik di 
hadapan wanita kafir atau muslimah, bagian antara pusar sampai 
lututnya. Ini adalah aurat di hadapan orang lain. Seorang wanita 
terlarang menampakkannya di hadapan wanita lain, baik muslimah 
atau bukan, kerabat atau bukan. Hal ini sebagaimana aurat laki-laki 
di hadapan laki-laki lainnya. Sementara itu, wanita tidak terlarang 
melihat dada wanita lain, kepalanya, betisnya, dan lain sebagainya. 
Begitu pula sesama lelaki tidak terlarang melihat dada, kepala, 
betis dan sebagainya, Pendapat yang menyatakan bahwa wanita 
kafir terlarang melihat wajah wanita muslimah adalah pendapat 
yang lemah, sebab para wanita Yahudi dan penyembah berhala 
pada masa R&suluilcih mendatangi istri-istri beliau untuk suatu 
keperluan. Tidak ada riwayat yang menunjukkan bahwa istri-istri 
Nabi berhijab dari wanita-wanita kafir tersebut, sedangkan mereka 
adalah wanita yang paling bertakwa dan yang paling utama. 
[Majallatul Buhuts al-Islamiyah 7 XXXIII/! 13) 



Jendela 

Berbentuk Salib 



Pertanyaan: Sekarang banyak rumah yang jendelanya ber- 
bentuk salib. Mereka membuat bentuk seperti itu dengan alasan 
keindahan. Apakah jendela seperti ini dianggap sebagai salib? 

Jawaban: Seorang muslim tidak boleh membiarkan rumahnya 
mengandung sesuatu yang berbentuk salib. Ia wajib menghilang- 
kannya, Kalau dalam rumah ada yang berbentuk salib, tanpa 
sengaja memaksudkan sebagai salib, lebih baik diubah bentuknya 
agar tidak menyerupai salib. Sikap ini berdasarkan hadits 'Aisyah 

m r 







Jfc ^ X 1 



“ Bahwa Nabi & tidak membiarkan dalam rumahnya terdapat 
sesuatu yang berbentuk salib kecuali dirusaknyaT Yakni, beliau 
potong salibnya. (Hadits al-Bukh&ri). WaMhu alam, 

{Fatwa Departemen Fatwa dan Riset ilmiah Kementrian 
Waqqf dan Kefs/aman Kuwait no. 2000) 



M C"*- • • f::,....:-.:: .. _ .. .. . 




Persaksian Nonmuslim 

j $ 1- < .. .. : | . -y .v v 

Pertanyaan: Seseorang mengirim bahan-bahan yang 
akan diuji di laboratorium kimia untuk mengetahui ada 
tidaknya kandungan minyak babi atau alkohol Ketua 
laboratorium tersebut adalah wanita nonmuslim. Dia 
membawahi delapan orang analisis, dua di antaranya 
nonmuslim. 

Bagaimana sikap saya? Apakah saya menerima hasil 
uji lab tersebut? Bagaimana seharusnya sikap saya ter- 
hadap hasil uji tersebut? Hasil tersebut disetujui kepala 
laboratorium yang nonmuslim itu. Dia ikut berperan da- 
lam menentukan hasil akhir uji lab tersebut. Dia sendiri 
yang menerima permohonan uji, menyampaikan sampel 
uji kepada para analis, kemudian menerima hasil uji, dan 
memberikan hasilnya setelah ditandatangainya. 

Jawaban: Tidak boleh mempercayakan hasil uji 
tentang minyak babi atau alkohol maupun hal-hal yang 
berkaitan dengan syariat Islam kepada nonmuslim. 
Keterangan tentang hal-hal ini hanya bisa diterima dari 
seorang muslim dan harus dilakukan oleh analis muslim 
yang terpercaya dengan adanya tanda tangan yang 
jelas. WaU&hu a'lam. 

{Fatwa Departemen Fatwa dan Riset Ilmiah Ke- 
mentrian Waqafdan Keislaman Kuwait No. 63S) 



Mengiringi 

Jenazah Ahli Kitab 



Pertanyaan: Bolehkah mengiringi jenazah ahli 
kitab? 

Jawaban: Boleh, selama tidak mengikuti upacara 
yang mereka lakukan. WoH&hu alam, 

{Fatwa Departemen Fatwa dan Riset Ilmiah Ke- 
mentrian Waqaf dan Keislaman Kuwait No, 642) 
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dengan Seorang Nasrani 



.. , .. ' ' 3 
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■ t i w* 

■ ; . 



wP 



Pertanyaan: Seseorang mempunyai teman kerja 



f%; £; 



>:N 'A;:.' 



beragama Nasrani yang baik-baik dalam bergaul Dia ingin 

'r ■ ■ ' . 

mengunjungi dan mempergaulinya dengan baik, Bolehkah 






y 



hal itu dilakukan? 

: -.V.. 'f' ^ v,,*. 



Jawaban: Tidak mengapa seorang muslim mengun- 






•••• . .? : : v : :..v ; • : : : . ■ - m ■: • .7. . ... 

jungi teman kerja atau tetangga yang beragama Nasrani . 



dan mempergaulinya dengan baik sesuai dengan tuntunan 

I 

syariat. Namun, hal itu tidak boleh dilakukan atas landasan 

. 

cinta dan kasih sayang. Selama bergaul dengan Nasrani 

; ’ ' :• ' " . Sk ■' j 

tersebut harus berhati-hati agar jangan terjerumus ke 
dalam hal-hal kebiasaan mereka yang diharamkan, seperti 

' •• 'l;. X* •• j v ‘- : ' ;; I 

minum khamer, makan daging babi, berjudi, dan segala 

■■■■■ * ji; *y:. ;;; '.‘J . _ .... ._ f.,- ■ ». .. ■; 

hal yang diharamkan syariat Islam, Bila ternyata hubungan 



% 

, 



W; 



itu dimanfaatkan Nasrani tersebut untuk menanamkan 






WM 



syubhat atau mempengaruhi dirinya dalam hal perilaku 

j S: : . ' -|| ; j^.. - ^ , . ’ • _ . .... , , . ." .... .. .. ; 

atau agama, hendaknya segera ditinggalkannya. Tidak 
perlu berteman lagi dengannya. Ini berdasarkan firman 
AllSh M, 

:: fc " ■ v y . .. .. . .. v:|. . . 

^ I -x * f s * OS \ 

^3 J m ISt rJ s 1 SI#. 

- * oj j ' Z J * ^ a 

n ^>1 of }S j* 

^ f*' ^* p j' j' 

fl jj J. e 0 , ;if . s, 

SW ’Si * ^ Bi # oskou at 



jU 'fflip t >*3 ^ 

* 

■ » mM \ ■ : • . ’ : ^ 

“A//dh tida/c melarang kamu untuk berbual baik dan ber - 



V*:-'' W 



P 



/aku adi/ terhadap orang-orang yang lidak memerangimu 
karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari nege- 
rimu , Sesungguhnya AH&h menyukai orang-orang yang 

■ . ■■ ■■■ ’ -li{ v x , v -. 

berlaku adil Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu 
menjadikan sebagai kawanmu orang-orang yang meme- 



i 






mm 



#:■? 



m W " 



rangimu karena agama, mengusir kamu dari negerimu t dan 

= 

membantu f orang /ain J untuk mengusirmu, Barangsiapa 



v**;';- 

<■0 



menjadikan mereka sebagai Kawan , maka mereka itu/ah 

i .. 

orang-orang yang zhalim” ( Al-Mumtahanah:8) Wail&hu 
’ 

[Fatwa Departemen Fatwa dan Riset Ilmiah Kemen- 
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m. 
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_ - ■■■ ......... .. 

triart Waqaf dan Keislaman Kuwait No. 1368) 

1 “ ' 3 “ © 4 ' ' ' ■■ ■’ ' “■'■:■■■ v’” ' r ’ 
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Begini Seharusnya 

Menuntut Ilmu 

Fatwa-Fatwa 
Ahmad al-Najmi 

(Al-Fatatua al-Jaliyyah dnil-Manahij 
al-Da'awiyyah li Fadhiiah asy-Syaikh 
Ahmad bin Yahya al-Najmi susunan 
Hasan bin Muhammad ad-Daghriri} 

Pertanyaan ke-46 (hal 38): 
Syaikh yang mulia, saya 
mempunyai semangat yang kuat 
untuk menuntut ilmu syariat. 
Saya mohon Syaikh menjelaskan 
cara yang benar dalam menuntut ilmu syariat. Jazaku- 
mullahu khairan 

Jawab: Menuntut ilmu syariat memiliki cara yang sudah 
jelas. Engkau harus belajar ilmu dari para Syaikh (ulama) yang 
meniti jalan salaf . Jauhi orang-orang yang ikut pada harakah-ha- 
rakah, para pengikut cara-cara bid ah! Jika engkau menginginkan 
nasehat, jangan sekali-kali pergi kepada mereka! Pergilah kepada 
ulama yang mengajarkan Kitab Allah dan Sunnah Rasulullah ^ 
serta aqidah salaf yang benar. Mulailah mempelajari ilmu dari 
yang paling penting. 

Pertanyaan ke-21 (hal 17-18): 

Apa wasiat Anda kepada penuntut Ilmu yang masih 
pemula? Kitab-kitab dan kaset-kaset salafi apa yang 
Anda sarankan untuk dibaca dan didengarkan? 

Jawab: Wasiat saya kepada semua penuntut ilmu agar 
bertakwa kepada Allah M dan mengikuti jalan Rasulullah £& 
dan jalan para sahabat beliau. Inilah sesungguhnya jaian dan 
manhaj salaf. Hendaknya duduk di majlis-majlis ulama salafiyyin. 
Hendaknya membaca kitab-kitab tauhid, kitab-kitab aqidah, 
kitab-kitab hadits, dan kitab-kitab fiqih t Demikianlah yang harus 
dilakukan. 

Saya wasiatkan agar setiap penuntut ilmu bertakwa kepada 
Allahh dan menjauhi seruan dakwah hlzbiyyah yang ingin 
memecah belah dan mencerai -beraika n barisan dan persatuan 
kaum muslimin. 

Nabi telah memberi peringatan kepada kita supaya 

* 

menjauhi seruan para dai yang mengajak ke neraka, wah'iyadzu 



Syaikh 
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bj//ab. Tidak ragu lagi bahwa 
hizbiyyah mempunyai berbagai 
kesalahan yang keji. Karena 
itu, setiap penuntut ilmu wajib 
menjauhinya. 

Setiap penuntut ilmu hen- 
daknya mencari majlis-majlis 
ulama salaf iyyin dan membaca 
kitab-kitab yang ditulis ulama 
salafiyyin. Sebaliknya, hendaknya 
menjauhi semua kitab yang ditulis oleh 
orang-orang hizbi karena -sebagaimana 
dikatakan- di dalamnya mengandung 
madu dan racun. Hanya kepad Allah 
kita memohon taufik. 

Pertanyaan ke-22 (hal 18): 

Siapakah ulama yang berjalan 
di atas dakwah satafiyyah yang ada 
di negeri Saudi yang seharusnya 
diambil ilmunya? 

Jawab: Mereka adalah para Syaikh 
salafi yang hendaknya diambil ilmunya. 
Di antaranya adalah Syaikh 'Abdul- 'Aziz 
bin 'Abdul lah bin Baz, Syaikh Shalih bin 
Fauzan al-Fauzan, Syaikh 'Abdul- 'Aziz 
bin 'Abduilah Alu asy-Syaikh, Syaikh 
'Abduilah bin 'Abdurrahman al-Gha- 




I m II i 

“li_ 

' i "vl. w'w ~ 



dan ilmu yang dapat menjelaskan 
kepada mereka mana yang baik 
dan mana yang buruk yang mem- 
buat mereka mengetahui kesalah- 
an-kesalahan hizbiyyun, Bahkan, 
mereka selalu bertanya 'Apa 
pendapatmu tentang si fulan dan 
si fulan?" Hampir seluruh majlis 
mereka hanya untuk urusan yang 
satu ini. Mereka bahkan menuduh 
orang lain berbuat seram p angan. 

Apa nasehat Syaikh kepada 
para pemuda seperti ini? Apa 
nasehat Syaikh untuk mendorong 
mereka agar kembali menuntut 
ilmu syariat yang dapat melindungi 
mereka dari berbagai b i d' ah? 

Jawab: Sebenarnya bersikap ber- 
lebihan dalam perkara ini sehingga 
mengeluarkan penuntut ilmu dari ling- 



jelaskan apa saja kitab-kitab 
salaf yang seharusnya dimili- 
ki setiap pemuda salafi. 

Jawab: Kitab-kitab yang 
seharusnya dimiliki penuntut 
ilmu adalah kitab-kitab hadits. 
Di antaranya adalah enam ki- 
tab induk: af-BuJc/tori, Mus/im, 
Abu Dauiud, at-Tirmidzi, an-Nasa i, 
dan Ibnu Majah , juga Musnud Imam 
Aftmad. Demikian pula kitab Shahifr al- 
Jami' ash-Shaghlr wa Ziyadatuhu karya 
al-Albani dan a/Afradits ash-Shahihah 
karya al-Albani. 

Begitu pula kitab-kitab hadits karya 
ulama hadits terdahulu, kitab-kitab 
karya Syaikh Muhammad bin Abdul - 
Wahhab, kitab-kitab karya para cucu 
beliau, dan kitab-kitab karya ulama 
semasa dan sesudah beliau. Begitu 

d 

pula kitab-kitab ulama salaf yang ada 
sekarang ini, seperti Syaikh 'Abdul - 1 Aziz 
bin 'Abduilah bin Baz, Syaikh 'Abdul- 
' Aziz bin 'Abduilah Alu asy-Syaikh, 
Syaikh 'Abduilah bin 'Abdurrahman 
al-Ghadayan, Syaikh Shalih bin Fau- 
zan al-Fauzan, dan Syaikh Shalih al- 
Luhaidan, 



dayan, dan seluruh Syaikh yang ada 
di Hai ah Kibarul- 'Ulama \ Demikian 
pula para Syaikh di kota Madinah dan 
ulama yang menolong kebenaran dan 
menentang hizbiyyah. Amalan mereka 
ini menunjukkan bahwa mereka dalah 
ulama salafiyyin. Karena itu, seharus- 
nya mereka ini dikunjungi, didengar 
kaset-kaset ceramahnya, didengar 
pelajaran-pelajarannya, dan didatangai 
majlis-maj lisnya. Inilah yang seharusnya 
dilakukan. 

Bertanyaan ke-35 (hal 27-28): 
Sebagian penuntut Ilmu yang 
masih pemula suka membicarakan 
orang-orang hizbi. Pembicaraan 
tentang mereka hampir menyita 
sebagian besar waktu mereka. 
Akibatnya, mereka menyia-nyiakan 
ilmu yang bermanfaat di sisi Allah 



karan kebenaran menuju perdebatan 
dan membuang-buang waktu untuk 
membicarakan sesuatu yang tidak 
bermanfaat adalah sesuatu yang tidak 
sepantasnya dilakukan. Sebaliknya, 
seorang penuntut ilmu wajib meng- 
habiskan waktunya dalam ketaatan 
kepada Aliah iB, mempelajari ilmu, 
dan menghadiri majlis-majlis ilmu. 
Boleh-boleh saja mendengarkan tahdzir 
tentang mereka dan penjelasan tentang 
sifat-sifat mereka supaya bisa menjauhi 
mereka. Namun, menjadikan seluruh 
waktu hanya untuk membicarakan 
mereka, dan tidak menyibukkan diri 
dengan ilmu yang bermanfaat, maka 
hal ini jelas sebuah kesalahan sangat 
besar! 

Pertanyaan ke-23 (hal 18-19): 
Syaikh, kami mohon Anda men 



Begitu pula ulama Madinah, seperti 
Syaikh Rabi' bin Hadi al-Madkhali, 
Syaikh Shalih bin Sa'd as-Suhaimi, 
Syaikh Nashir bin 'Ali al-Faqihi, Syaikh 
Muhammad bin Hadi al-Madkhaii, 
Syaikh 'Abdui-Muhsin al-’Abbad, anak 
beliau, Syaikh 'Abdurrazzag, Syaikh 

Muhammad bin Rabi 1 al-Madkhaii, dan 

* 

ulama salafiyyin yang lain. Begitu juga 
kitab-kitan Syaikh Zaid bin Muhammad 
al-Madkhali dan selainnya. Ini semua 
termasuk kitab-kitab yang bagus dan 
bermanfaat. 

Alhamdulillah , kitab-kitab ulama sa- 
lafiyyin di setiap masa dan setiap tempat 
adalah kitab-kitab yang bermanfaat dan 
bagus. Sebaliknya, kitab-kitab hizbiyyun 
adalah kitab-kitab yang dikhawatirkan 
bagi para penuntut ilmu, f 

Diterjemahkan oleh Abu Hasan Ahmad S. h S,S. 
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‘Wahai Ummu 
Salamah, 
sesungguhnya tidak 
ada seorang manusia 
pun, melainkan 
hatinya pasti berada 
di antara dua jari 
dari jari-jari Allah 
Ta’ala. Barangsiapa 
yang Allah kehendaki 
tegak, maka hati 
itupun akan tegak, 
dan barangsiapa 
yang Allah kehendaki 
hatinya melenceng, 
maka hati itu pun 
akan melenceng." 



A da dua hal yang menyebabkan 
seseorang menjadi sesat, bahkan 
murtad. Yang pertama karena 
kebodohan. Akibatnya seseorang 
meyakini dan mengamalkan se- 
suatu berdasarkan prasangka belaka. Bisa 
juga seseorang berilmu, namun ilmunya 
nggrambyartg [tidak jelas karena tidak 
diperoleh secara ia'shtf] sehingga mudah 
termakan syubhat. Kesesatan karena hai 
ini identik dengan orang-orang Nasrani. 

Sebab kedua lemahnya iman. Bisa 
jadi seseorang memiliki ilmu yang luas, 
namun imannya lemah, akibatnya tidak 
sanggup membendung arus syahwatnya. 
Syahwat di sini bisa berupa harta, 
kedudukan, wanita, dan segala sesuatu 
yang disenangi oleh hawa nafsu. Kese- 
satan karena pengaruh ini identik dengan 
orang-orang Yahudi. 

Karena itu, ilmu yang bermanfaat 



dan iman yang kokoh adalah modal 
untuk selamat M£h ^ memerintahkan 
kepada kita, bahkan kepada nabi-nabi 
kita, agar senantiasa meminta dua hal 
itu kepada -Nya. Memang, dua perkara 
tersebut hanyalah anugerah dari AMh, 
yang diberikan hanya kepada orang- 
orang yang dikehendaki-Nya. Dihasung 
juga untuk berlindung kepada Allah dari 
dua pangkal kebinasaan, yaitu kebo- 
dohan dan lemahnya iman sebagaima- 
na yang telah dialami oleh umat Yahudi 
dan Nasrani. Allah M berfirman, 



i jJUJi r 3 ui* 
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Syaikh Abdurrahman bin Nashir al- 
Sa’di berkata, “Yakni tunjukilah kami 
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dan bimbinglah kami serta berikanlah 
taufiq kepada kami pada jalan yang 
lurus, yaitu jalan yang jelas yang bisa 
menyampaikan kepada AMh dan 
surga-Nya. Jalan yang lurus tersebut 
adalah mengetahui kebenaran dan 
mengamalkannya. Maka tunjukilah 
kami kepada jalan dan tunjukkanlah 
kami di dalam jalan tersebut. Mak- 
sud petunjuk kepada jalan adalah 
teguh di atas Islam, dan mening- 
galkan seluruh agama selain Islam. 
Sedangkan petunjuk di dalam jalan, 
maksudnya adalah petunjuk yang 
mencakup seluruh perincian ilmu di 
dalam Islam dan mengamalkannya. 
Hal ini merupakan doa yang paling 
mencakup terhadap semua kebalkan 
dan paling bermanfaat bagi seorang 
hamba. Oleh karena itu wajib bagi se- 
tiap muslim untuk berdoa dengannya 
di dalam setiap rekaat shalat, karena 
sangat butuhnya seorang muslim 
terhadap hidayah dari AMh M. 

Jalan lurus tersebut adalah jalan 
orang-orang yang telah AMh ber- 
ikan nikmat kepada mereka yaitu 
para nabi, shiddiqin, syuhada\ dan 
sh&iihin. Itu bukan jalan orang-orang 
yang dimurkai AMh, yaitu orang yang 
mengetahui kebenaran kemudian 
meninggalkannya seperti orang-orang 
Yahudi dan yang semisal Bukan 
pula jalan orang-orang yang sesat, 
yaitu orang-orang yang meninggalkan 
kebenaran karena kebodohan dan 
kesesatan, layaknya orang-orang 
Nasrani dan yang semisal 

Imam Ibnu Q&yyim al-Jauziyyah 
memberikan penjelasan yang lebih 
gamblang tentang ayat di muka. 
Katanya, “Hidayah mengandung 
makna penjelasan dan petunjuk, juga 
ilham dan taufik. Seseorang baru 
bisa mendapatkan ilham dan taufiq 
setelah sebelumnya mendapatkan 
penjelasan dan petunjuk [kepada 
kebenaran]. Untuk mendapatkan 
penjelasan dan petunjuk tentang 
kebenaran hanya bisa didapatkan 
melalui penjelasan para rasul [atau 
orang-orang yang menyampaikan 
penjelasan para Rasul]. Setelah sese- 
orang bisa mendapatkan penjelasan 



dan petunjuk serta pengetahuan ten- 
tang kebenaran, barulah kemudian, 
jika AMh menghendaki, dia akan 
mendapatkan hidayah taufiq. Yaitu 
berupa diciptakan iman oleh AMh di 
dalam hatinya, mencintai kebenaran, 
menganggap baik kebenaran, meng- 
utamakan kebenaran, dan ridhei serta 
ingin mengamalkan kebenaran. 

Keberuntungan hanya bisa di- 
peroleh jika kita bisa mendapatkan 
seluruh bentuk hidayah, yaitu jika kita 
bisa mengenal kebenaran yang se- 
belumnya belum bisa diketahui, baik 
secara global atau terinci. Kemudian 
diberikannya ilham kepada kita untuk 
berkeinginan mengamalkan kebenar- 
an secara lahir dan batin. Kemudian 
diciptakan kemampuan oleh AMh 
bagi kita untuk bisa mengamalkan 
kebenaran itu baik berupa ucapan 
atau perbuatan. Lantas diberikannya 
kemudahan bagi kita untuk bisa terus- 
menerus dalam keadaan seperti itu, 
dan dikokohkannya iman kita sampai 
ajal menjemput kita. Dari sini bisa 
dipahami, betapa sangat mendesak- 
nya kebutuhan seorang hamba untuk 
meminta kepada AMh dengan doa 
ini, melebihi seluruh perkara-perkara 
mendesak lainnya. (Madarijus Sa/ikin 
juz I hal. 15) 

Syahr bin Husyab berkata, “Aku 
bertanya kepada Ummu Salamah, 
'Wahai Ummui Mukminin, apakah 
doa yang paling sering dilafalkan 
oleh Rasulullah ketika berada di 
sisimu?’ Ummu Salamah menjawab, 
'Doa yang paling sering diucapkan 

oleh RSsuluMh A adalah 
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Aku (Ummu Salamah) bertanya, 
'Wahai Rasulullah kenapa engkau 
sering berdoa dengan 
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Rasulullah i® bersabda, 
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Wahai Ummu Salamah, sesung- 
guhnya tidak ada seorang manusia 
pun , melainkan hatinya pasti berada 
di antara dua jari dari jari-jari Al- 
lah Taala . Barangsiapa yang AMh 
kehendaki tegak , maka hati itupun 
akan tegak, dan barangsiapa yang 
A//dh kehendaki hatinya melenceng f 
maka hati itu pun akan melenceng ” 
(Disahihkan oleh Abdurr&zzaq al- 
Mahdi) 

Abu Musa al-Asy’ari berkata, 
“Bersabda RSsuluMh 
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“ Hati itu laksana sehelai bulu yang 
dibolak-balikkan oleh angin di tengah 
padang sahara ” (Hadits Ibnu Majah 
disahihkan oleh al-Albani). 

Syaikh Sh^lih Al-Fauzan berkata, 
“Seseorang jangan sampai tertipu 
dengan ilmunya. Tidak layak dia 
mengatakan, Aku telah mengetahui 
tauhid dan akidah, aku tidak berada 
di dalam bahaya. Perasaan aman 
seperti ini merupakan tipu daya 
setan. Seharusnya dia takut dari 
su J u/ khiSfimaft (akhir kehidupan yang 
buruk) dan kesesatan. Betapa banyak 
orang yang tadinya lurus kemudian 
menyimpang, terlebih pada saat 
gencar dan dahsyatnya fitnah-fitnah. 
Seseorang yang paginya dalam 
keadaan muslim bisa jadi sorenya 
sudah kafir dan orang yang sorenya 
mukmin kemudian paginya kafir, 
dia menjual agamanya demi men- 

i t 

dapatkan dunia. Sebagaimana telah 
diberitakan di dalam hadits sahih 
tentang hal itu. Di saat timbulnya 
fitnah-fitnah, seseorang hendaknya 
memohon kekokohan hati kepada 
AMh M- Bukan malah mengatakan, 
aku tidak berada dalam bahaya, 
karena aku berilmu dan menjalankan 
sh&lat. Baiklah, kamu berilmu dan 
menjalankan shlilat, a/hamdufil/ah, 
akan tetapi kamu berada dalam 
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bahaya. Sehingga kamu harus merasa 
takut. Siapakah yang lebih utama, 
kamu ataukah Ibrahim,.*? Meskipun 
demikian, Nabi ibr&him berdoa: 
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Jauhkanlah aku beserta anak cu- 
cuku daripada menyembah berhala- 
berhala ” (Ibrahim: 35) 



Nabi IbrShim khawatir dirinya 
terjerumus pada penyembahan 
berhala, padahal dia sendiri telah 
menghancurkan berhala dengan 
tangannya. Seseorang hendaknya 
senantiasa merasa takut terhadap 
R&bbnya, Betapa banyak orang yang 
tadinya di atas petunjuk kemudian 
menjadi sesat! Orang yang tadinya 
lurus kemudian menyimpang! Orang 
yang tadinya muslim kemudian 
menjadi kafir dan murtad! Sebaliknya 
banyak pula orang yang tadinya sesat 
kemudian mendapatkan petunjuk, 
dan orang yang tadinya kafir lalu 
masuk Islam. Permasalahan hidayah 
berada di tangan All&h Ji. [JamVu 
Syuruh al-Aqidah al-Thdhawiyah juz 
II hal 902] 

Syaikh ShAlih Alus Syaikh berkata, 
“Hati adalah anggota tubuh yang 
paling cepat berubah dan berbolak- 
balik. Oleh karena itu, di antara doa 
R£sulull&h $ adalah. 
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Yang paling membuat setan ber- 
gembira adalah ketika hati seorang 
mukmin berubah. Karena, jika hati 
berubah, maka semua anggota tubuh 
ikut berubah. Sebagaimana sabda 
RAsulull&h 
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“Jngat/afr bahwa sesungguhnya di 
dalam tubuh terdapat sebongkah da- 
ging . Jika baik, akan baik pula tubuh 
tersebut ; seba/rknya jika buruk akan 
buruk pula tubuh tersebut semuanya. 
Perhatikanlah f dia itu adalah hati 

Penyebab rusaknya hati adalah 
syubhat dan syahwat. Manakala 
syubhat muncul di hati, kemudian 
mendekam di dalamnya, maka hati 
akan menjadi rusak. Adapun penye- 
bab bercokolnya syubhat di dalam 
hati adalah kurangnya ilmu. Syubhat 
terbesar yang muncul di hati adalah 
syubhat di dalam permasalahan 
akidah. Oleh karena itu, para imam, 
ahli ilmu, dan orang-orang yang 
betul-betul menginginkan kebaikan 
bagi umat, baik bagi pemimpin 
dan kalangan awamnya, senantiasa 
menasehatkan agar ummat ini punya 
perhatian dalam perkara akidah dan 
tauhid. 

Karena hati itu lemah, maka doa 
paling agung yang diajarkan oleh 
Rabb kita adalah doa permohonan 
hidayah akan jalan yang lurus. Ini 
dibaca setiap rekaat shSIai, 
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Maksud ayat tersebut adalah 
sebuah permohonan agar diberi 



hidayah pada shir&t (-tl ). Yang 
dimaksud shir&t di sini adalah Islam, 
iman, al-Quran, dan al-Sunnah. 
Keempat hal ini masing-masing mem- 
pu nya i perin cian y a ng b erbe da-bed a . 1 

Islam, sebagian berkaitan dengan 
hati dan sebagian lagi berkaitan de- 
ngan anggota tubuh dan perbuatan. 
Iman hanya berkaitan dengan hati. 
Sementara al-Quran dan al-Sunnah 
banyak mengandung nash yang 
berkaitan dengan tauhid dan perkara 
ghaib. Semua ini adalah merupakan 
akidah. 

Dengan doa ini maknanya kita 
memohon kepada All&h agar hati 
teguh di atas Islam dan iman serta 
akidah yang benar. Begitu sayangnya 
All&h ie kepada hamba-hamba-Nya, 



maka dijadikanlah ini sebagai doa 
dan permintaan yang pertama di da- 
lam ai-Quran, sekaligus sebagai doa 
pertama yang wajib dibaca di dalam 
shSlat. Hati itu lemah dan mudah 
berbolak-balik, sehingga iman dan 
Islam pada diri seorang hamba pun 
mudah goyah dan berubah, kecuali 
jika diberi keteguhan oleh Aliah, Dzat 
yang menciptakan hati dan berkuasa 
membolak-balikkan hati. [Jami'u 
Syuruh a!-Aqidah al-Thahawiyyah hal. 
1384 Juz II, dengan sedikit pengu- 
rangan dan penambahan) 



PENUTUP dan SIMPULAN 

Penyebab sesat atau bahkan 
murtad adalah karena seseorang tidak 
mampu membendung syubhat dan 
syahwat. Sebab ketidakmampuannya 
adalah karena tidak diberi hidayah 
oleh Aliah. Dengan kata lain, dia telah 
disesatkan oleh Allah 3&. Penyebab 
disesatkan nya seorang hamba adalah 
perbuatan-perbuatan dosa yang 
telah diperbuatnya sendiri. AlIAh 
menghukumnya di dunia dengan 
tidak memberinya hidayah. Aliah 
berfirman, 
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“...Maka ta£ka/a mereka berpaling 
(dari kebenaran ) , Allah memalingkan 
hati mereka; dan Allah tiada memberi 
petunjuk kepada kaum yang fasik.” 
(Al-Shaf:5) 

Dalam hal ini kiat selamat adalah 
dengan berusaha menuntut ilmu 
yang bermanfaat, utamanya tentang 
akidah dan tauhid. Bacaan surat ah 
Fatihah dan doa-doa yang lain dire- 
sapi betui. Berbagai bentuk perbuatan 
maksiat kepada Aliah juga harus 
dijauhi. Semoga Aliah memberikan 
hidayah dan keselamatan kepada 
kita di dunia dan di akhirat. Amin! Ya 
Rdbbal ft/amm! f 
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Fatwa Syaikh Shalih Fauzan 



ilham kepada hamba. AMh M menceritakan perkataan 
Nabi Syu'aib jgSS, 

<^i ; §| 

“. t ,Dan tidak ada taufik bagiku melainkan dengan (perto- 
longan) Allah...” (Hud: 88) 

Memang R&sulull&h & menunjukkan kebenaran, 
membimbing dan mengajari umat, tetapi tidak bisa memberi 
hidayah taufiq. Yang bisa menolong seorang hamba untuk 
berkeinginan dan mampu melakukan berbagai ketaatan 
atau memalingkan seorang hamba dari upaya buruk setan, 
sehingga bisa lurus di atas agama Allcih hanyalah R&bb 
semesta alam, yang Maha Perkasa lagi Mahaagung. 

Yang keempat, hidayah untuk memasuki surga atau 
neraka bagi yang berhak memasukinya. Petunjuk masuk 
surga bagi ahli surga ditunjukkan oleh firman AllUh ife r 



Pertanyaan: 

Apakah perbedaan antara hidayah dan taufiq 
menurut AHlussunnah? Apakah di antara keduanya 
terdapat makna umum dan khusus? Kami mohon 
penjelasan! 



Jawaban: 

Asal makna hidayah adalah petunjuk dan penjelasan. 
Dalam al-Quran penyebutan lafal hidayah terdapat di 
banyak tempat. Dari sini para ulama membagi hidayah 
menjadi empat macam. 

Yang pertama, hidayah gh&riziyah (i nstingf naluri) yaitu 
insting yang diberikan oleh AMh kepada makhluk untuk 
melakukan segala sesuatu yang mendatangkan kelestarian 
dan keteraturan kehidupannya. Dalil jenis hidayah ini 
adalah firman All&h M, 



& i 

“Muso berkata: "Tuhan kami ialah (Tuhan) yang telah 
memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya , 
kemudian memberinya petunjuk (Thaha:50) 

Dalam hal ini All&h memberikan hidayah kepada 
makhluk untuk melakukan segala sesuatu yang bisa 
mendatangkan kemashlahatan bagi mereka sendiri, Allah 
berikan insting kepada makhluk yang menyusu kepada 
induknya: bagaimana cara mengulum puting induknya, 

i'* - : M . .. . np 

cara menghisap air susu, dan sebagainya. 

Yang kedua, hidayah da/aiah (petunjuk) dan irsyad 
(bimbingan). Artinya berupa petunjuk dan bimbingan 
dari orang lain kepada seorang hamba, berkaitan dengan 
kebaikan dunia, akhirat, atau keduanya sekaligus. Hidayah 
dengan makna inilah yang terbanyak terdapat dalam al- 
Quran, Di antara ayat yang menunjukkan makna da/a/ah 
dan irsyad adalah firman All&h Jtl, 



“...Dan orang-orang yang gugur pada jalan Allah , Allah 
tidak akan menyia-nyiakan amal mereka. * Allah akan 
memberi pimpinan kepada mereka dan memperbaiki 
keadaan mereka , ” (Muhammad:4-5) 

Hidayah ini All&h berikan kepada setelah mereka 
terbunuh. Hidayah apa yang diperoleh orang yang telah me- 
ninggal? Tiada lain kecuali hidayah menuju ke surga. Oleh 
karena itu, All&h M berfirman dalam ayat berikutnya, 

r 



“dan memasukkan mereka ke dalam surga yang te/ah 

l' • % . 1 . -\\ . . • 

diperkenalkan-Nya kepada mereka /’ (Muhammad: 6) 
Para ulama mengatakan, “Artinya menunjukkan mereka 
untuk melewati titian shlmt/i dan memasuki surga/' Se- 
dangkan hidayah calon penghuni neraka untuk memasuki 
neraka adalah sebagaimana firman AMh 



“...dan bagi tiap-tiap kaum ada orang yang memberi 
petunjuk (AI-R&’du:?) 

Maksud dalam ayat ini adalah seorang pemberi petunjuk 
dan pembimbing bagi mereka pada jalan yang lurus. 
Yang ketiga, hidayah yang mengandung makna taufiq 
(pertolongan). Hidayah ini khusus dimiliki oleh All&h M* 
Hanya Dialah yang bisa menolong hamba dan memberi 



Ji 

“maka iun/ukkanfah kepada mereka jalan ke neraka ” (Al 

Shafat:23) i § J C :: 1? H H 



[Jami ? u } Syuruh al-Aqidah al-Th&hawiyyah hal. 1507 juz 
II dengan diringkas] 
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(Tulisan terakhir dari dua tulisan) 



Ada dua jenis pelanggaran syariat yang menyimpang dari konsep jalan yang Surus. Pertama, 
ghiwayah, yaitu pelanggaran terhadap hukum padahal si pelaku telah mengetahu jaian 
kebenaran. Ini ciri khas pelanggaran kaum Yahudi. Kedua, dhalalah, kesesatan karena 
mengamalkan sesuatu, ibadah atau memiliki keyakinan, tanpa dasar iimu yang benar. Ini ciri 

khas kaum Nasrani. 



pelanggaran terhadap sesua- 
tu saat orang sudah menge- |R 

maksiat atau kefasikan. Baik SI 

kesesatan maupun maksiat v.]*'? (M'* ^-8 

bisa berujung kekafiran, se- 

perti yang dialami oleh kaum * 

sesat di muka bumi. ” (al- 
SajdahilO) 

Imam Syaukani dalam Fathul Qadir menjelaskan, Arti 
ayat tersebut yaitu, Apabila kami lenyap karena mati, 
lalu berubah menjadi tanah/ Itulah makna sesat dalam 
pengertian ahli bahasa Arab. 

Sementara menurut istilah yang dikenal dikenal di 
kalangan para ulama akidah dan fikih, arti sesat yaitu 
keluar dari kebenaran, 

AMh berfirman, 

“.„dan Alldh menyesatkan amal perbuatan mereka” 



■ c : f J | |j| 1 1 * J VH (Muhammad: 8) Artinya, 

luar dari garis kebenaran^ 

Ibnu Mas’ud mengatakan, 
“Berapa banyak orang yang 
menginginkan kebenaran, 
tapi tidak mendapatkan- 
nya.” (Diriwayatkan oleh ab 
Thabrani dalam Al-Mujam 

Syaikh Muhammad 
Amin abSyinqithi menjelas- 
kan, ‘Mayoritas ulama menyebutkan bahwa kaum yang 
dimurkai adalah Yahudi, sementara yang tersesat adalah 
Nasrani. Meskipun kedua golongan itu sama-sama sesat 
dan dimurkai, namun kaum Yahudi dimurkai secara lebih 
spesifik, sementara kaum Nasrani tersesat secara lebih 
spesifik pula.” b 



Sumber Kesesatan Kaum Yahudi dan Nasrani 

Ibnu Taimiyyah menjelaskan, “Kekafiran orang-orang 
Yahudi bermula dari keengganan mengamalkan ilmu. 
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Mereka mengenal kebenaran, namun 
tidak sudi mengamalkannya dalam 
ucapan dan perbuatan. Sementara 
kekafiran kaum Nasrani bermula dari 
pemahaman terhadap berbagai jenis 
ibadah yang keliru, sehingga mereka 
menciptakan berbagai bentuk ibadah 
yang tidak ada .syariatnya dari AMh. 
Mereka berani mengatakan sesuatu 
yang tidak pernah difirmankan oleh 
AUcih dalam masalah agama / 1 r 
Sufyan bin Uyainah menjelaskan, 



dilakukan oleh 
banyak anggota 
masyarakat Islam. 
Itu artinya, setiap 
kita memiliki po- 
tensi menyimpan 
sebagian dari ni- 
lai-nilai kesesatan 
itu dalam pikiran, 
keyakinan dan 
amalan kita. Se- 
dikit atau banyak, 



“Ulama kita yang rusak berarti me- 
nyerupai kaum Yahudi. Sementara 
kalangan ahli ibadah kita yang rusak 
berarti menyerupai kaum Nasrani.” 

Dari uraian ini saya ingin mene- 
gaskan bahwa kesesatan itu sudah 
menjadi budaya warisan kaum (Ya- 
hudi dan) Nasrani, yang hingga akhir 
jaman akan selalu saja ada yang 
mewarisinya, di antara mereka yang 
secara lahiriah mengaku sebagai mus- 
lim, Maka saat seseorang menyebut 
istilah £ I$Iam Sesat 1 , lekas-lekaslah 
ingat akan peringatan AMh di dalam 
al-Quran, Ikutilah jalan yang lurus, 
yakni jalan orang-orang yang Eng- 
kau anugerahi kenikmatan kepada 
mereka, bukan jalan orang-orang 
yang dimurkai Allah, bukan pula jalan 
orang-orang yang tersesat...’ 

Yakni, bahwa itulah kesesatan ala 
kaum Nasrani, yang setiap kita dipe- 
rintahkan menjauhkan diri darinya. 

Wujud dari kesesatan itu adalah 
meyakini sesuatu, mengamalkan sua- 
tu amalan atau ibadah, tidak dengan 
ilmu yang benar dari Kitabullah dan 
Sunnah R&sulullcih $jfe. 

Ibarat aliran sungai yang deras 
dan hempasan air laut, perjalanan 
kesesatan itu beriak-riak, meninggal- 
kan buih dan sisa-sisa deburan air 
di tepi-tepi persinggahannya. Ma- 
syarakat islam di manapun sekarang 
ini, sesungguhnya pasti menemukan 
bekas-bekas dan jejak kesesatan itu 
di mana-mana. Di masa ilmu-ilmu 
keislaman itu semakin langka dipe- 
lajari secara serius, tentu kesesatan 
itu bertebaran pada banyak pikiran, 
keyakinan dan amal ibadah yang 



bergantung pada 

tingkat ketidaktahuan kita terhadap 
ilmu-ilmu kebenaran. Bila kesesatan 
itu demikian mudah dilekatkan kepa- 
da selain kita, tentu akhirnya setiap 
kita akan dicap sebagai sesat. Namun 
tetap sebuah keharusan menjelaskan 
dan menetapkan secara metodologis 
sisi-sisi kesesatan itu. Kesesatan itu 
ada yang bersifat prinsipil, dan ada 
yang masih dapat ditoleransi. Ada 
yang murni karena ketidaktahuan, 
dan ada yang justru dipelajari, dida- 
lami dan didakwahkan. Karena saat 
berbagai sisi kesesatan itu sudah di- 
propagandakan dan berkaitan dengan 
hal-hal prinsipil seperti keyakinan dan 
tata pelaksanaan ibadah-ibadah ama- 
liyyah, sudah menyentuh perubahan 
pada rukun-rukun iman dan Islam 
yang sudah baku dan disepakati 
kaum muslimin, maka dapatlah itu 
ditetapkan sebagai bentuk kesesatan 
yang harus diwaspadai, dicegah, 
bahkan diperangi dengan segala 
upaya yang bisa dilakukan oleh kaum 
muslimin. Kecenderungan itulah 
yang melahirkan aliran-aliran sesat, 
yang kini menjamur. Inilah warisan 
terbesar kaum Nasrani. Banyak di an- 
tara penganut kesesatan yang sedikit 
pun tidak menyadari kesesatannya, 
meski mereka mendakwahkan dan 
mempropagandakan kesesatan itu 
di mana-mana, karena pikiran dan 
keyakinan mereka telah teracuni oleh 
syubhaf, kerancuan dan tipu daya Ib- 
lis, sehingga akhirnya dakwah mereka 
murni menjadi dakwah kesesatan.. 

Setiap pendakwah aliran sesat 
model apapun selalu tampil dengan 



penuh percaya diri, seperti rasa 
percaya diri yang juga dimiliki oleh 
kalangan Nasrani dengan segala 
kenaifannya. Aliran sesat itu pun 
akhirnya dipercayai sebagian orang, 

■r 

mendapatkan pengikut -meski de- 
ngan jumlah sedikit— dan berkem- 
bang menjadi bahaya laten di tubuh 
umat Islam, Saat banyak ulama dan 
para penuntut ilmu menjabarkan 
kaidah-kaidah Islam yang benar, 
dan berbagai penyimpangan terha- 
dap kaidah-kaidah itu yang pernah 
dilakukan banyak orang dari paska 
wafatnya RSsulullSh terutama 
sekali di akhir jaman para Sahabat 
dan dilanjutkan pada masa-masa 
sesudahnya, kini umat Islam justru 
disuguhi oleh atraksi heboh sebagian 
komunitas yang mengaku muslim, 
yang seperti berusaha menjabarkan 
salah satu contoh kesesatan itu dalam 
konteks yang sangat vulgar, nekat; 
agresif, dan provokatif. Di tengah 
kebodohan umat terhadap banyak 
kaidah-kaidah dasar keislaman, 
terhadap keyakinan dan akidah yang 
lurus, fenomena ini menjadi preseden 
buruk terhadap dakwah Islam. Jelas 
harus ada upaya kongkrit untuk men- 
jelaskan kebobrokan pemikiran dan 
keyakinan sesat ala kaum Nasrani itu, 
agar umat terpelihara dari pengaruh 
kesesatan-kesesatan itu, secara lebih 
jauh lagi. 

Bagaimana dapat disebut se- 
sat? 

Ini sebuah pertanyaan yang sangat 
prinsipil. Meski secara ideologis teoritis 
sangatlah mudah memahami bahwa 
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sebuah pemikiran atau keyakinan 
akan dianggap sesat, bila berlawanan 
dengan ilmu-ilmu yang benar dari 
Kitabullah dan Sunnah RasuluMh 
namun ranah pemahamannya berikut 
detibdetilnya tentu hanya dapat 
dikuasai oleh para ulama dan yang 
berkompeten secara proporsional di 
bidang ilmu-ilmu keislaman. 

Itulah, sejak dahulu para ulama 
sudah menggagas banyak buku dan 
tulisan yang menjelaskan berbagai 
bentuk kesesatan yang muncul di 
penghujung generasi Sahabat, seperti 
pemahaman Syfah RMidhSh dan 
Kh&warij, dan yang datang bela- 
kangan seperti Mu'tazilah, Asy’ariy- 
yah, Maturidiyyah, dan sejenisnya. 
Lalu juga berbagai pemahaman 
sempalan yang sangat meresahkan, 
seperti kaum militan sufi, kaum ahli 
filsafat dan rasionalis. Hanya saja 
yang menjadi persoalan, saat isu 
tuduh -menuduh sesat lalu bergulir di 
tengah masyarakat Islam tanpa bisa 
dicegah lagi, harus ada standardisasi 
sederhana yang dapat dipahami 
oleh masyarakat seawam apapun, 
untuk dapat mengenali pemikiran, 
pemahaman dan keyakinan sesat 
yang berkembang di tengah ma- 
syarakat Islam. Minimal, agar umat 
Islam tak mudah terjerumus ke dalam 
komunitas-komunitas sesat tersebut. 
Dan selanjutnya, agar mereka lebih 
mudah mempelajari Islam secara 
benar, sesuai dengan pendapat dan 
keyakinan yang pernah dianut oleh 
Nabi dan generasi awal umat 
Islam ini. 

Perlu dihargai upaya para juru dak- 
wah di tanah air, terutama MUI, yang 
secara sigap berupaya menanggapi 
keresahan masyarakat Islam di tengah 
maraknya fenomena aliran sesat, 
saat mereka dipaksa harus segera 
memahami hakikat dari keyakinan 
atau pemahaman keislaman yang 

layak disebut sesat dan menyesatkan. 

* 

Dalam salah satu keputusannya MUI 
menetapkan 10 kriteria khusus, yang 



bila salah satu atau lebih didapati 
pada seseorang, kelompok atau 
komunitas tertentu, maka dapat dicap 
telah menganut pemahaman sesat 
yang wajib diberantas. 



Kiranya sepuluh kriteria terse- 
but ditetapkan berdasarkan telaah 
terhadap kaidah-kaidah keyakinan 
dan pemahaman Islam seperti yang 
diyakini oleh Nabi & dan para Sa- 
habat, dengan ungkapan lain: sesuai 
dengan pemahaman Ah/ussunnah 
Wal Jama'ah, Meski masing-masing 
poinnya membutuhkan penjabaran 
sangat luas, dan sisi kesesatannya bisa 
saja berkembang menjadi belasan, 
puluhan bahkan ratusan macam 
lagi, tapi 10 kriteria itu sudah cukup 
untuk sekadar menggambarkan 
secara global dasar-dasar kesesatan 
yang sering dimiliki, diisukan dan 
dipropagandakan oleh para penganut 
aliran sesat, yang akhir-akhir ini 
banyak muncul dan menimbulkan 
keresahan hebat di tengah umat 
Sepuluh kriteria itu cukup mewakili 



beberapa persoalan terpenting dari 
akidah keislaman dan pokok-pokok 
ajaran Islam yang bila dilanggar akan 
menjerumuskan pelakunya ke lembah 
kekafiran. 

Pertama, tentang 
rukun iman dan rukun 
Islam, Para ulama telah 
bersekapat bahwa bah- 
wa yang mengingkari 
keyakinan aksiomatik di 
antara kaum muslimin 
berarti telah kafir. Rukun 
iman dan rukun Islam 
adalah keyakinan aksio- 
matik bagi seluruh kaum 
muslimin. Siapapun yang 
mengingkari salah satu di 
antaranya menjadi kafir 
berdasarkan kesepatakan 
para ulama. 

Kedua, tentang 
akidah dan keyakinan 
tanpa landasan yang 
benar dari ALQuran dan 
hadits-hadits sahih. Hal 
ini melekat pada kaum 
Syfah Rafidhah, kaum 
Mu’tazilah, kaum militan 
sufi, dan yang lainnya. 

Ketiga, keyakinan akan adanya 
wahyu yang turun setelah Nabi 
Muhammad Entah itu diimbangi 
dengan pengakuan sebagai nabi dan 
rasul, atau tidak, keyakinan ini jelas 
sesat, berdasarkan kesepakatan kaum 
muslimin, dan berdasarkan dalil-dalil 
yang tegas dari al-Quran dan hadits- 
hadits sahih. 

Keempat, mengingkari ke- 
benaran isi al-Quran* Ini terkait 
dengan pengingkaran terhadap isi 
aI-Quran secara utuh, atau hanya 
salah satu ayatnya sekali pun* Karena, 
sebagaimana kerap ditegaskan oleh 
para ulama Ahlussunnah, bahwa 
barangsiapa yang mengingkari al- 
Quran satu huruf sekali pun, berarti 
telah kafir berdasarkan kesepakatan 
para ulama yang terpandang. 

Kelima, menafsirkan al-Quran 
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tidak mengikuti kaidah-kaidah tafsir 
yang benar. Karena Allah melarang 
siapapun menafsirkan al-Quran 
dengan murni logika. Rasulullah ^ 
bersabda, 




L^tL S 

)Ul aJuu 3> 

j lt: 

"‘Earangsiapn yang mena/sirkan a/ - 
Quran tanpa r/mu, hendaknya bersi- 
ap-s/ap diba/car o/eh api neraka." d 
Dalam riwayat lain, 




“Barangsiapa yang menafsirkan aT 
Quran dengan akalnya , Jca/aupun 
secara kebetulan benar tetap diang- 
gap salah. ” e 

Ulama Ahli Tafsir menjelaskan 
bahwa cara menafsirkan al-Quran 
yang terbaik dan termulia adalah 
tafsir al-Quran dengan a!-Qur’an. * 
Wajar, karena tidak ada yang lebih 
mengetahui makna yang terkandung 
dalam al-Quran daripada All&h 
sendiri. Selanjutnya adalah tafsir 
al-Quran dengan sunah RSsulull&h 

Setelah itu penafsiran al-Quran 
dengan pendapat para sahabat serta 
kalangan tabf m. 

Keenam, termasuk bentuk ke- 
kafiran yang sangat nyata, menolak 
atau mengingkari hadits Nabi S. 
Menolak ajaran al-Sunnah berarti 
menolak d-Quran, karena ai-Sunnah 
berisi penjelasan tentang al-Quran. 
Tanpa al-Sunnah, maka al-Quran bisa 
ditafsirkan oleh siapapun sesuai logika 
dan pemahaman pribadinya, juga 
kepentingan pribadi dan kelompok. 
Ini adalah sumber segala kesesatan. 

Ketujuh, melecehkan atau me- 
rendahkan Nabi ■&. Melecehkan atau 
menghina Rasulullah bermasuk ’ 
bentuk kekafiran. 

“Dan jika kamu tanyakan kepada 
mereka (tentang apa yang mereka 
lakukan itu), tentulah mereka akan 
menjawab: ''Sesungguhnya kami 
banya/ab bersenda gurau dan ber 



marn-main saja". Katakanlah: " Apakah 
dengan Allah , ayat-ayat-Nya dan 
Rasut-Nya kamu selalu berolok- 
olok?" Tidak usah kamu minta maafi 
karena kamu kafir sesudah beriman. 
Jika Kami memaafkan segolongan 
daripada kamu (lantaran mereka 
tobat), niscaya Kami akan mengazab 
golongan (yang lain) disebabkan me- 
reka adalah orang-orang yang selalu 
berbuat dosa. . . (Al-Taubah: 65-66) 

“Dan sungguh telah diperolok- 
olokkan beberapa rasul sebelum 
kamu, maka turunlah kepada orang- 
orang yang mencemoohkan di antara 
mereka balasan f' azab ) olok-olokan 
mereka. . . ” (Al-Anam:10) 

Kedelapan, menolak kenabian 
Rlisulullcih S. Ini juga kekafiran 
yang nyata, karena berlawanan 
langsung dengan syahadat keislaman: 
muhammadarr&sulull&h. Kekafiran 
ini pernah dilakukan oleh kaum 
militan Syi’ah R&fidh&h, saat mereka 
menganggap bahwa Nabi S telah 
mencuri hak kenabian Ali bin Abi 
ThSIib, bahwa malaikat Jibril salah 
menyampaikan wahyu, dan berbagai 
keyakinan sejenis. Sebagian lebih 
ringan dari itu, dan sebagian lagi 
justru lebih berat dan lebih jelas sisi 
kekafirannya. 

Kesembilan, mengubah pokok- 
pokok ibadah yang sudah disepakati 
umat Islam. Disepakati, tentu karena 
jelas kebenarannya, dan tak seo- 
rangpun di antara ulama Islam yang 
meyakini berbeda. Seperti shalat lima 
waktu, haji dan yang lainnya. Maka 
orang yang mengubah tata cara shalat 
menjadi 3 waktu saja -karena upaya 
gagal dalam menginterpretasikan al- 
Qurannya melalui logika pribadinya—, 
berarti kafir, keluar dari islam. Karena 
keyakinan akan shalat lima waktu 
itu sudah menjadi ijma\ konsensus 
para ulama, dari zaman Nabi para 
Sahabat hingga sekarang. 

Kesepuluh, memvonis kafir sesa- 
ma muslim, tanpa dasar-dasar yang 
benar menurut syariat. Artinya, vonis 
kafir tanpa ilmu. Hal itu perlu ditegas- 
kan dengan dua hal: Pertama, karena 



asal dari memvonis kafir sesama 



muslim itu haram, bahkan berakibat 
pada kekafiran pengucapnya. 



& g 4 ^ jiyi jii \l\ 



/ * 






“ Kalau seseorang berkata kepada 
saudaranya seiman, 'Hai kafir, ma/ca 
kekafiran ttu akan kembali kepada 
salah seorang di antara keduanya 3 
Sekali lagi, kesepuluh kriteria 
tersebut memerlukan penjabaran 
yang sangat luas dan mendalam. 
Tentu penjabarannya bukan di sini, 
karena tujuan utama pembahasan 
ini sekadar memberikan pengertian 
kepada masyarakat pada umumnya, 
agar mampu memahami dasar, keten- 
tuan, dan kriteria sebuah pemikiran, 
pemahaman atau keyakinan (pribadi 
atau komunitas) bisa dianggap sesat 
atau tidak. Karena itu amat penting 
untuk menjadi benteng dari penye- 
satan yang tidak bertanggungjawab. 
Wall&hu alam . y 5 

Ditulis oleh af-Ustadz Abu Umar Basyir. 



Catatan: 

a Lihat Ruhul Ma 'ani (1 : 129). 
b Lihat Adhwa-ul Bayan (1 : 44). 
c lqtidha-u$h Shirdtil Mustaqim oleh Ibnu 
Taimiyyah hal 5. 

d Ri wayat Ahmad (1 : 23 3 ) dan al- 1 irmidzi 
(V : 199), Abu Isa berkata, " Hadits ini 
hasan sahih/ 1 

e Riwayat al-Tirmidzi (V : 200) dan Abu 
Dawud (III : 320). 

f Metoda penafsiran ini hanya bisa 
dilakukan oleh para ulama yang su- 
dah memiliki kemampuan berijtihad 
dan memiliki perbekalan ilmiah yang 
cukup, seperti ilmu bahasa Arab, ilmu 
Qawa t idul Lughah , ilmu Al-Ma’ani, 
Al-Bayan dan ATBadi', ilmu Ushul 
Fiqih t Mush-thdlahul Hadits, ilmu 
Ushul al-Tqfsir , dan berbagai ilmu alat 
lainnya. Menafsirkan satu ayat dengan 
ayat yang lain tidak bisa sembarangan, 
layaknya kebiasaan pengusung paham 
liberal, rasionalis, dan 'pur'aniyun' yang 
menolak keabsahan sunah Nabi 
g Diriwayatkan oleh ALBukhari V : 2263, 
lbnu Hibban dalam Shahih- nya 1 : 483, 
dan al-Tirmidzi 5 : 22. 
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S Rekan Kerja yang 
obi Ghibah 

Pertanyaan: 

Saya punya rekan kerja yang 
kebanyakan menggunjing para 
pelajar dan pengajar. Setiap saya 
nasihati mereka memang meng- 
indahkan, tapi tidak berapa kem- 
bali mengulangi. Hal ini terjadi 
berulang kali. Apa yang harus 
saya lakukan? Apakah saya juga 
berdosa karena bersama mereka? 

Jawaban: 

Bismi//ahirrahmanfrra/iim, walham- 
dulillahi rabbil 1 alamin , ajashsha/atu 
wassalamu ‘ ala nabiyyina Muhammadin 
wa ‘ ala alihi wa ash-habihi aj’ma'in. 

Selama menasihati mereka untuk 
meninggalkan gunjingan/ ghibah ten- 
tang para pelajar dan guru, Anda tetap 
dalam kebaikan. Jika mereka mengin- 
dahkan, mereka pun dalam kebaikan, 
tetapi jika mengabaikan Anda dalam 
kebaikan sementara mereka dalam 
keburukan dan dosa. Hendaklah Anda 
senantiasa menasihati walau mereka 
kembali mengulanginya, karena dengan 
banyaknya nasihat dan ajakan kembali 
kepada jalan All&h, diharapkan bisa me- 
reka lepas sepenuhnya dari perbuatan 
tersebut Perlu diketahui, seharusnya 
mereka, dan yang lain, memelihara 
lisan dari hal yang diharamkan. Setiap 
mereka menggunjing tentang seseorang 
dalam hal yang tidak disukainya, maka 
korban gunjingan akan mendapat 
balasan berupa kebaikan pada hari 
kiamat kelak. Kebaikan itu diambilkan 
dari kebaikan-kebaikan pelaku ghibah. 
Kebaikan itu diberikan kepada korban 
yang digunjing. 

[Dalil al-Th&libah al-Mu-minah, hal 35, 
Syaikh Ibnu Utsaimin] 

$ Meninggalkan Pela- 
ku Ghibah 

Pertanyaan: 

Seorang teman seringkali meru- 
sak kehormatan orang lain dengan 
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GHIBAH 



| 






ghibah. Sering saya nasihati, 
tapi tidak mempan. Tampaknya 
ghibah sudah menjadi hobinya. 
Adakalanya pembicaraannya di- 
landasi niat baik. Apa boleh saya 
meninggalkannya? 

Jawaban: 

Menggunjing kehormatan kaum 
muslimin tentang hal-hal yang tidak 
mereka sukai bila dibicarakan adalah 
kemungkaran besar Hal ini termasuk 
gunjingan yang diharamkan, bahkan 
termasuk dosa besar. Berdasar firman 
All&h M, 



Beliau menjawab, 
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“Dan janganlah sebagian kamu meng- 
gunjing sebagian yaang lain. Sukakah 
salah seorang di antara kamu memakan 
daging saudaranya yang sudah mati. 
Maka tentulah kamu merasa jijik kepa- 
danya. Dan bertakwalah kepada Alldh , 
Sesungguhnya All&h Maha Penerima 
taubat lagi Maha Penyayang. 11 (AI- 
Hujurat: 12) 

Terdapat hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim dalam kitab Sh&hih- 
nya, dari Abu Hur&irSh, R&sulull&h 
bersabda, 

“Tahukah kalian apa itu menggun- 
jing (ghibah )? 1 . 

Sahabat menjawab, 'All&h dan 
Rasul-Nya yang lebih tahu! 7 

Beliau bersabda, 

Uj illAT 

‘Yaitu engkau menyebut-nyebut aib 
saudaramu, padahal ia tidak suka (bila 
dibicarakan). 1 

Ada yang bertanya, ‘Bagaimana bila 
yang aku katakan itu memang benar 
ada pada saudaraku? 1 









ji} a££\ jys \i v oiT oi 

JljJJ ^ P 

Jika memang benar bahwa yang kau 
katakan itu ada padanya, engkau telah 
menggunjingnya, sementara jika itu 
tidak ada padanya , berarti engkau telah 
berdusta tentangnya r 

Ada juga hadits sahih lainnya dari 
R&sulullSh 

/ 'M . ' 
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(H-f tj* DjAAjj ^uJl 

"Ketika aku diperjalankan (pada pe- 
ristiwa Isra' Mi'raj) aku melewati suatu 
kaum yang memi/iki kuku-kuku yang 
terbuat dari kuningan, mereka menca- 
kar-cakar wajah dan dada mereka f lalu 
aku bertanya , 'Siapa mereka wahai 
Jibril? 1 Jibril menjawab , Mereka odalah 
orang-orang yang memakan daging 
manusia dan merusak kehormatan 



sesama manusia.’” 



Al-AUamah Jbnu MufUh mengata- 
kan, bahwa isnad hadits ini sahih. Abu 
Dawud mengeluarkan riwayat lain 
dengan isnad h asan, dari Abu Hurairah 
secara marfu\ 
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“Sesungguhnya di antara riba yang 
paling buruk adalah membicarakan 
kehormatan seorang mus/i m dengan 
cara yang tidak haq. v 



Karena itu, hendaknya Anda dan 
kaum muslimin, tidak bergaul dengan 
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orang yang suka menggunjing sesama 
muslim. Hendaknya selalu memberikan 
nasihat dan mengingkari perbuatan 
tersebut, sesuai sabda Rasulullah .SU, 
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^Barangsiapa di antara kalian me/ihat 
suatu /cemungkaran, maka hendaklah 
ia merubahnya dengan tangannya , jika 
tidak mampu maka dengan lisannya, 
dan jika tidak mampu juga maka dengan 
hatinya , dan rfu/ah selemah-lemahnya 
iman. ” 

Jika setelah dinasihati ia tidak me- 
nerima, tinggalkan saja. Sikap demikian 
termasuk kesempurnaan pengingkaran 
terhadap perbuatannya. Semoga Aliah 
memperbaiki kondisi kaum muslimin 
dan menunjukkan mereka kepada 
kebahagiaan dan keselamatan di dunia 
dan akhirat, 

[Fatawa Hai 'ah Kibar Ulama, Syaikh 
Ibnu Baz, juz II, hal. 946] 




G HIBAH ADALAH Un- 

sur Kebencian dan Per- 
musuhan 

Pertanyaan: 

Sebagian orang -semoga Al- 
iah menunjuki mereka- tidak 
menganggap gunjingan sebagai 
perkara mungkar atau haram. 
Ada yang mengatakan. Jika yang 
Anda katakan itu memang be- 
nar terdapat padanya, gunjingan 
itu tidak haram/ Mereka tidak 
memperdullkan hadits-hadits 
Rasulullah Hjjfr. Mohon Syaikh yang 
mulia berkenan menjelaskannya. 
Jazakumulldh kh&tran* 

I H 

Jawaban: 

Menggunjing hukumnya haram dan 
termasuk dosa besar, baik aib yang 
digunjingkan ada pada diri seseorang 
maupun tidak. Dasarnya adalah kete- 
tapan dari Rasulullah ketika beliau 
ditanya tentang menggunjing, beliau 
bersabda, 

LL ilUt 

“ Engkau membicarakan aib saudaramu, 



padahal ia tidak suka (bila dibicara- 
kan). " 

Ada yang bertanya, ''Bagaimana 
bila yang aku katakan itu memang 
benar ada pada saudaraku?" Beliau 
menjawab, 

013 JjS U OlT' 01 
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lfika memang benar bahwa yang kau 
katakan itu ada padanya , engkau telah 
menggunjingnya, sementara jika itu 
tidak ada padanya, berarti engkau telah 
berdusta tentangnya . w 

Diriwayatkan pula dari beliau 
pada malam Isra' beliau melihat suatu 
kaum berkuku kuningan, mereka men- 
cakari wajah dan dada dengan kuku 
tersebut. Beliau menanyakan tentang 
mereka, dijawab bahwa mereka adalah 
orang-orang yang memakan daging 
manusia dan merusak kehormatan 
sesama manusia. 

Aliah Ta J ala telah berfirman, 



I 
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“Hai orang-orang yang beriman , ja- 
uhilah kebanyakan dari prasangka , 
sesungguhnya sebagian prasangka 
itu ada/ah dosa dan janganlah kamu 
mencari-cari kesalahan orang lain dan 
janganlah sebagian kamu menggunjing 
sebagian yaang lain. Sukakah sa/ah seo- 
rang di antara kamu memakan daging 
saudaranya yang sudah mati . Maka 
tentulah kamu merasa jijik kepadanya . 
Dan bertakwalah kepada AMh. Sesung- 
guhnya AMh Maha Penerima taubat lagi 
Maha Penyayang." (AI-Hujurat: 12) 
Setiap muslim dan muslim ah hen- 
daknya mewaspai perilaku ghibah. 
Hendaknya pula saling menasihati 
untuk meniriggalkannya. Semuanya 
dalam rangka taat kepada AMh 3& dan 
Rasul-Nya Begitu pula hendaknya 
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punya semangat untuk menutupi aib 
saudaranya sesama muslim, tidak 
menyingkapkan aib mereka, Ghibah 
termasuk unsur kebencian, permu- 
suhan, dan perpecahan masyarakat. 
Semoga Aliah menunjukkan kaum 
muslimin kepada kebaikan. 

[Syaikh Ibnu Baz, Majalah al-Da'wah, 
nomor 1170] 

4 Nasihat Bukan Ghi- 
bah 

Pertanyaan: 

Ada yang bermaksud memper- 
cayakan sebuah pekerjaan pada 
seseorang. Saya tahu persis bah- 
wa orang tersebut tidak mampu 
menunaikannya, karena tidak 
punya keahlian di bidang tersebut. 
Bolehkah saya memberitahu pem- 
beri tugas itu tentang kekurangan- 
kekurangan orang yang akan diberi 
kepercayaan tersebut? Apakah ini 
termasuk ghibah? 



Jawaban: 

Jika maksudnya memberikan na- 
sihat tentunya tidak termasuk ghibah. 
Dasarnya adalah sabda R&sulull&h 

“Agama adalah nasihat. ’ 

Beliau ditanya, £ Bagi siapa wahai 
Rasulullah?’ 

Beliau menjawab, 



f* S ^ S s & S S JT 




‘Bagi AMh, Kitab-Nya, Rasul-Nya , para 
pemimpin kaum musfrmin dan kaum 
mus/i min pada umumnya/ 

Disebutkan dalam Al-Shahihain dari 
Jabir bin AbdullSh al-Bajali, katanya, 
Aku berbaiat kepada Rasulullah 0 
untuk mendirikan sh&lat, menunaikan 
zakat, dan memberi nasihat kepada 
setiap muslim / Masih banyak hadits lain 
yang semakna. Hanya Aliah- lah yang 
mampu memberi petunjuk. 



[Majalah al-Da'wah, nomor 1172, 
Syaikh ibnu Baz] 



IVai/ahu ta’ala a'iam. y 
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Politik 







Mendahulukan Kepu- 
tusan HAKIM SYARIAT 
DARIPADA FATWA 

Pertanyaan: 

Bagaimana kedudukan fatwa seorang 
mufti dari suatu negeri islam ditinjau dari 
syariat Islam dan pnerapannya di negara 
tertentu? 



jawaban: 

Jika fatwa tersebut dikeluarkan dari lembaga 
Islam yang diakui, sedangkan di negara tertentu ada 
pengadilan syariat didahulukan keputusan peng- 
adilan syariat daripada fatwa tersebut bila terjadi 
perbedaan pendapat. Mengapa? Karena keputusan 
hakim syariat dapat menyelesaikan adanya perbe- 
daan dan wajib dilaksanakan (mengikat)* Adapun 
jika fatwa tersebut menjadi rujukan suatu negara 
yang tidak ada pengadilan syariatnya, dalam hal 
ini dapat dianggap sebagai sumber rujukan syariat 
dan wajib diikuti jika fatwa tersebut bersumber dari 
ulama ahli fatwa* Wall&hu a'Iam. [Fatwa No. 635] 

i- 

— 0O0 — 



berjihad di jalan Allah* Keinginan berjihad 
ini tidak pernah hilang dari saya. Sekarang, 
ketika musuh masuk di negeri kaum musli- 
min, kerinduan saya untuk berjihad semakin 
bertambah* Namun, ternyata saya mendapat 
halangan. Ketika niat ini saya ungkapkan ke- 
pada ayah, dia malah menolak. Katanya saya 
mempunyai istri yang menghalangi saya untuk 
berjihad di jalan Allcih karena dia mempunyai 
hak-hak yang harus saya penuhi. Benarkah 
istri dapat menghalangi seseorang untuk 
pergi berjihad? Ayah juga menyatakan bahwa 
ibu saya akan sangat sedih jika kehilangan 
saya. Perlu diketahui bahwa saya mempunyai 
enam saudara laki dan perempuan. Bila saya 
berjihad, apakah saya termasuk orang yang 
durhaka kepada orang tua karena kesedihan 
ibu saya? Alhamdulillah ibu saya mempunyai 
kecukupan materi* Demikian pertanyaan 
saya. Jazakumullah khdiran * 

Jawaban: 

Penanya harus memastikan dahulu tentang 
keadaan mujahidin: apakah mereka sudah sangat 
membutuhkan person untuk berjihad? Jika memang 
sudah sangat membutuhkan person, berarti jihad 
ini hukumnya fardhu 'ain. Dalam hal seperti ini, 



Izin kedua orang tua 

UNTUK BERJIHAD 

Pertanyaan: 

Saya seorang pemuda yang bekerja di Ku- 
wait bersama ayah dan saudara laki-laki saya. 
Alhamdulillah f sejak kecil saya ingin sekali 



tidak perlu meminta izin kepada kedua orang tua. 
Dia boleh keluar berjihad tanpa harus ada izin 
orang tua, dan tidak dianggap sebagai anak yang 
durhaka* Fardhu 'a f n itu didahulukan daripada 
melakukan ketaatan kepada orang tua. Tidak ada 
ketaatan kepada makhluk dalam bermaksiat kepada 
Al-Khaliq, Namun, jika belum membutuhkan 
person dalam berjihad, dalam kondisi seperti ini dia 
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harus n e minta izin kepada orang tua, Jika mereka 
mengizinkan, dia boleh berjihad. Namun, jika tidak 
mengizinkan, dia harus taat kepada keduanya. Far- 
dhu kifayah itu ditinggalkan dalam rangka menaati 
orang tua. Perlu diperhatikan, dalam keadaan apa 
pun, bila mampu, dia wajib memenuhi kebutuhan 
dan hak istri dan anak-anaknya. Ini berdasarkan 
sabda Nabi 



t f S 4 s 

Jjm Cr* 



oi ui} z*Jx> 



“ Cukuplah seseorang itu berdosa jika menelantar- 
kan orang yang menjadi tanggungannya." Wall&hu 
alam. [Fatwa No, 639] 



— oOo™ 



Mengembalikan hak 

KEPADA PEMILIKNYA 



Persaksian seorang 

LAKI-LAKI ATAU SEORANG 
WANITA DALAM PERKARA 
RUJUK 

B K 

Pertanyaan: 

Seseorang menjatuhkan cerai satu kepada 
istrinya dan tidak pernah merujuk istrinya 
sampai ia meninggal dunia. Orang tadi 
meninggalkan lima anak perempuan, dua 
di antaranya tetah menikah. Sementara itu, 
mantan istrinya mengaku bahwa suaminya 
telah rujuk dengannya sebelum habis masa 
iddahnya, tetapi tanpa ada saksi resmi. 
Apakah persaksian anak perempuan terhadap 
ibunya bisa diterima? Apakah persaksian 
menantu laki-laki terhadap ibu mertuanya 
bisa diterima? 



Pertanyaan: 

Seseorang pernah mencuri sejumlah uang 
milik orang lain. Sekarang ia telah bertobat. 
Namun, orang yang hartanya pernah ia curi 
tinggal di negeri lain dan telah meninggal du- 
nia. Tidak diketahui apakah dia mempunyai 
keturunan atau tidak. Orang yang mencuri 
tadi tidak tahu bagaimana caranya melepas- 
kan diri dari tanggungan harta yang pernah 
dia curi. Apa yang harus dia lakukan? 

Jawaban: 

Dia harus berusaha sekuat tenaga untuk 
mengembalikan harta yang pernah dicurinya itu 
kepada yang pemiliknya atau ahli warisnya. Bila dia 
kesulitan melakukannya atau sudah tidak memung- 
kinkan lagi, hendaknya dia menyedekahkan harta 
itu. Namun, jika suatu saat orang tersebut datang 
atau ada ahli warisnya, dia harus mengembalikan 
harta yang dahulu dicurinya bila mereka tidak 
mengizinkan harta tersebut disedekahkan. WaU&hu 
diam. [Fatwa No, 641] 

— oOo— 



Jawaban: 

Pertama, persaksian anak terhadap orang 
tuanya tidak bisa diterima karena mengandung 
dugaan/tuduhan tertentu. Kedua, persaksian wanita 
dalam perkara rujuk tidak bisa diterima. Bahkan, 
bagi orang yang berpendapat wajibnya ada saksi 
dalam rujuk, persaksian wanita tetap tidak bisa 

p 

diterima. Ini berdasarkan firman AMh ife, 
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r, dan persafcsikan/ah dengan dua orang saksi yang 
adil di antara kalian " (Al-Th&laq: 2). Dua orang saksi 
yang adil di sini adalah dua orang saksi laki-laki. 
Adapun persaksian salah satu menantu laki dakinya 
saja, juga tidak bisa diterima, apalagi hal itu akan 
bisa memberikan manfaat baginya, WaU&hu diam. 
[Fatwa No. 643] 



— oOo— 



Sumber: Departemen Fatwa dan Riset Ilmiah Kemen- 
trian Waqaf dan Keislaman Kuwait. Diterjemahkan 
oleh al-Ustadz Ahmad S f SS. 
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Transfer dan Simpan Uang di Bank 

Pertanyaan: 

Bolehkah seorang muslim berhubungan dengan bank-bank yang 
ada sekarang? Bank-bank tersebut memberikan tambahan atas harta 
yang disimpan atau mewajibkan para peminjam untuk memberikan 
tambahan atas pinjaman yang dikembalikan. 



Jawaban: 

Seseorang tidak boleh bagi menyimpan uangnya di bank, sedang bank 
tersebut memberikan tambahan atas uang tersebut setiap tahun. Juga tidak 
boleh pinjam uang dari bank dengan syarat ketika mengembalikan pinjaman 
dikenai tambahan dalam waktu yang telah disepakati kedua belah pihak, 

* * r 

misalnya 5%, Kedua transaksi tersebut termasuk dalam keumuman dalil dan 
al-Quran, Sunnah RSsulullSh S, dan kesepakatan ulama yang mengharamkan 
riba. Hal ini sudah jelas, alhamdulUlah. Sementara memanfaatkan bank untuk 
mengamankan uang tanpa adanya tambahan, jika tidak terpaksa, juga tidak 
boleh. Alasannya menyimpan di bank yang melakukan transaksi riba termasuk 
menolong para pemilik bank tersebut untuk menggunakan uang yang disimpan 
dalam muamalah yang mengandung riba. AMh iSH telah berfirman, 






* I 

“Dan fo/ong-meno/ong/ah kamu 
dalam (mengerjakan J kebajikan dan 
takwa , dan jangan tolong-menolong 
dalam berbuat dosa dan pelanggaran , 
Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
sesungguhnya Allah amat berat siksa - 
JVya,” {Al-Maidah:2} 

Kalau tindakan itu terpaksa dilaku- 
kan, kami tidak mengetahui adanya 
larangan, insyaallah. Terkait dengan 
transfer uang dari satu bank ke bank 
lainnya, walaupun dikenai biaya 
tambahan dalam proses tersebut, 
hukumnya boleh. Biaya tambahan 
tersebut merupakan ongkos transfer, 

p *■ 

[Fatwa Lajnah Daimah, jilid XIII hal. 
369 fatwa ke-2922] 







Bekerja di Bank dan Transaksinya 



Pertanyaan 1: 

Apakah gaji yang diterima 
pegawai bank secara umum, 
dan Arabic Bank khususnya, 
halal? Saya mendengar ada yang 
mengatakan haram, karena bank 
tersebut bertransaksi dengan 
riba pada sebagian usahanya. 
Mohon diberi penjelasan, sebab 
saya ingin bekerja di salah satu 
bank tersebut! * 



dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa , dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. J ’ { Al-Maidah:2) 

Ada juga hadits sahih [dari Jabir tentang laknat] R^sulull&h 




"ReisuluMh melaknat pemakan riba, yang memberi, penulisnya, dan kedua 
saksinya. Beliau mengatakan, "Mereka semua sama saja! M 



[Kitabut Da’wah, juz I hal 142, Fatwa Syaikh Ibnu Baz] 

■ k- 



Jawaban: 

Tidak boleh bekerja di bank yang 
bertransaksi dengan riba, karena 
berarti membantu dalam melakukan 
dosa dan pelanggaran. AliSh M 
berfirman, 
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“Dan tolong-menolonglah kamu 
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Pertanyaan2: 

Bolehkah bekerja di bank-bank ribawi 
dan bagaimana transaksi yang ada di 
dalamnya? 

Jawaban; 

Bekerja di bank diharamkan karena dua 
alasan; 

Pertama, membantu praktikriba* Artinya, ia 
tercakup dalam laknat yang diarahkan kepada 
individunya langsung seperti disebutkan dalam 
hadits sahih, bahwasanya beliau melaknat 
pemakan riba, yang memberi, penulisnya 
dan kedua saksinya* Beliau tegaskan, 'Mereka 



semua sama saja!' 

Kedua, bila tidak ikut membantu, paling 
tidak mengakui dan setuju dengan perbuatan 
tersebut* Oleh karena itu, tidak boleh bekerja 
di bank yang bertransaksi ribawi. Sementara 
kalau menyimpan uang di bank karena suatu 
kebutuhan, tidak mengapa bila belum didapati 
tempat yang aman selain bank semacam itu* 
Hal ini tidak mengapa, dengan syarat pemilik- 
nya tidak mengambil riba, sebab mengambilnya 
adalah haram, 

[Fatawa Syaikh Ibnu Utsaimin, juz II] 
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Pegawai Bank Ribawi 



Pertanyaan: 

Sepupu saya menjadi pegawai bank. 
Bolehkah dia bekerja di tempat tersebut? 
Mohon kami diberi fatwa tentang itu 
— semoga AlUh membalas kebaikan 
Anda — karena sebelumnya kami men- 
dengar dari sebagian orang bahwa tidak 
boleh bekerja di bank. 



Jawaban: 

Tidak boleh bekerja di bank ribawi, karena 
termasuk tolong-menolong dalam berbuat 
dosa dan pelanggaran* Sementara AllSh M 
berfirman, 
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"Dan tolong-menolonglah karrm dalam (me- 
ngerjakan) kebajikan dan takwa , dan jangan 
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran * Dan bertakwalah Jcamu kepada 
Atfdh, sesungguhnya A//dh amat pedih siksaan- 
Nya. ” (Al-Maidah:2) 

Sudah dimaklumi bahwa riba termasuk 
dosa besar, karena itu tidak boleh tolong- 
menolong dengan pelakunya. Terdapat hadits 
sahih bahwa RAsuluMh melaknat pemakan 
riba, yang memberi, penulisnya dan kedua 
saksinya. Beliau mengatakan, ''Mereka semua 
sama saja!' 1 



[Kitab ud Da'tuah, jilid 1 hal. 142- 143, Fatwa 
Syaikh Ibnu Baz] 



Saham Bank Ribawi 

Pertanyaan: 

Ayah saya memiliki 30 lembar saham 
di sebuah bank. Ketika kami ketahui bank 
tersebut adalah bank ribawi, satu saudara 
kami menasihatnya dan menegaskan ke- 
haramannya. Beliau kemudian putuskan, 

‘ Kalau begitu, juallah!" Setelah wafatnya 
kami dapati ternyata saham-saham 
tersebut statusnya masih seperti semula. 
Sewaktu hidupnya beliau memang ingin 
menjualnya. Kini jumlah saham tersebut 
telah menjadi 60 lembar. Apakah ayah 
saya akan menanggung dosa perbuatan 
tersebut? 

Jawaban: 

Kiranya Allcih akan memaafkannya* Semoga 
dia tidak menanggung dosa tersebut, karena 
sewaktu hidupnya beliau sudah bertekad untuk 
melepaskan diri dari transaksi tersebut, namun 
kiranya beliau tidak mampu melakukannya. 
Bisa jadi ada alasan tertentu atau aral lainnya 
yang mencegahnya* 

Oleh karena itu, kalian harus menjual 
saham-saham tersebut dan menyedekahkan 
keuntungan yang diperoleh sekalipun sebesar 
10% atau 20%* Hal ini sebagai upaya melepas- 
kan diri dari riba yang terkandung, selebihnya 
silahkan dibagi-bagi. 

[Kitab Al-Lulu 1 al-Makin min Fatawa Ibni Jibrin, 
hal* 196] 
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YAYASAN MAJELIS AT-TUROTS AL-ISLAMY 
f* ‘ YOGYAKARTA - INDONESIA * 



Akta Notaris: Umar Sjarnhudi, S, H,; No./Tgl. 11/13 Januari 1994 / 

y 






Ysy as a n M ajei is At- T u rots Al - 1 s I a rny 
sedang membebaskan tanah di sebelah 
barat Kompleks ICBB dengan tujuan 
perluasan Kompleks ICBB guna 
memisahkan antara jenjang Salafiyah Ula 
dengan jenjang Salafiyah Wustho dan 
Aliyah. 

i 

Karena itu kami membuka kesempatan 
bagi para muhsinin dan dermawan yang 
ingin menyisihkan sebagian hartanya 
untuk behnfak/berwakaf untuk keperluan 
tersebut. 

Dana keseluruhan pembebasan tanah 
tahap I ini adalah Rp. 412,500,000,- dan 
sudah dibayar sebagian dr muka sebesar 
Rp. 124.500,000,- 

Donasi bisa disalurkan ke Rek, Giro No, 
0092196119 BNI SyarPah Cab, 
Yogyakarta, an, Yayasan Majelis At- 
Turots AMsiamy. 

Kami sampaikan terima kasih, 
Jazakumuilahu khairan atas partisipasi 
Bapak/Ibu dalam program pembebasan 
tanah ini. Semoga menjadi pemberat 
timbangan amal kebaikan di akhirat 
kelak. Amin, 

Konfirmasi peruntukan infak ke 0813 
2877 2240 (Muadz) 



Muhsmln dari 14 Agustus « '13 Nopember 2008 
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■ R Ismail (Kalimantan) 


50.000 


25 


Abu Muhammad (Bekasi) 


250.000 


73 


Abu Unair (Jakarta) 


500,000 


26 


Abu Ourtuby (Sukoharjo) 


100.000 


74 


P Sukartfi (Jakarta) 


1.500.000 


27 


P. Djarnalud-in (Bekasi) 


175.000 


75 


P, Wardiyo (Jakarta) 


350.000 


28 


P. Sudarmadi (Cikarang) 


175.000 


76 


Hamba AHoh () 


100.000 


29 


P. Sanudin (Cikgndo) 


100.000 


77 


P. Ismail (Kalimantan) 


50.000 


30 


P. Arwis (Soia) 


175.000 


78 


R Affan (Jakarta) 


100.000 


31 


P. Heri Mujiono (Cikampek) 


300.000 


79 


R Mushofa [Padang) 


300,000 


32 


Abdul lofi (Yogyakarta) 


200.000 


SO 


Ibu Sri Rahayu (Pontianak) ' 


1.000.000 


33 


P, Ruslan (Jambi) 


1 000.000 


81 


P. Miargono (Jakarta) 


1 . 000.000 


34 


P. Pairin (Sentul) 


590.000 


82 


Abu Harith Radsailr (Malaysia) 


132.500 


35 


P. Dasuki Rachmat (Cikarang) 


175.000 


83 


P, Mardiyanto (Batam) 


100.000 


36 


P. Mulyadi (Cilegon) 


200.000 


34 


P. Wan Perwtra (Malaysia) 


175.000 


37 


P. Wahyu Ubrianto (Purworejo) 


175.000 


35 


ibu Cieih (Tasikmalaya) 


200.000 


38 


P. Jariam (Batam) 


100.000 


36 


Ibu Ade Supriyahn (Bekasi) 


350.000 


39 


P. Budi Walgyo (Riau) 


175.000 


67 


P, ismanta (Bekasi) 


350.000 


40 


P, Sugiyarto (Wonogiri) 


175.000 


88 


P. -Bowo Susilo (Kebumen) 


350.000 


41 


P. K Subur H (Tangerang) 


175.000 


89 


P. Rusman (Tangerang) 


175.000 


42 


P. Sugeng Kirmanlo (Bandung) 


500.000 


90 


Hamba AHoh {) 


50.000 


43 


Ibu Sri Widiasluti (Ponorogo) 


175.000 


91 


P. Ahmad Mudakir (Cikande) 


175.000 


44 


P. Utsman Rais (Klaten) 


175.000 


92 


P. Abdul Khalim (Cirebon) 


1 75-000 * 


45 


P. ihsan Budi Waluyo (Jakarta) 


175.000 


93 


P. Jubdi (Brebes) 


175.000 


46 


R EEison (Bekasi) 


175.000 




H 










Jumlah sementara (13/11/03) 


96,125.750 



ilm 



Dana ini akan dikelola oleh Lajnah Dakwah untuk dialokasikan pada 
kegiatan: 

- Tholabul 'llmi, Dauroh dan Training Dai (TDT) 

- Penyaluran mushaf, buku-buku islami dan iqro J (MBI) 

- Penerbitan buku-buku islami dan buletin dakwah (PBB) 

- Pengiriman dai ke masjid dikampung2 terpencil (PDM) 

- Pengiriman relawan dan bantuan untuk korban bencana alam (PRB) 

- Pemberian santunan untuk anak yatim (3AY) 

- Santunan kepada fakir miskin (SFM) 

- Sarana Dakwah dan lain-lain (SDD) 

Program yang sedang berjalan: pengkaderan dai selama 2 th, 
pengiriman santri senior ke tempat2 terpencil, pelatihan shaiat dan 
pengurusan jenazah, kajian bulanan di daerah pelosok, penyaluran 

mushaf dan bu ku 2 islami, khutbab jumat di masjidZ binaan, 

* 

Salurkan sebagian harta Anda melalui: 

-Wesel POS an, Mubarok (Kmplk ICBB, Sitimulyo, Piyungan, 

Yogya 55792) 

- Rek Giro BNI Syari'ah Gab. Yogyakarta No. 0092196119 
an. Yayasan Majelis at-Tumts al-lsfamy 

Konfirmasi peruntukan infak: 0813 2820 6760 (Mubarok) atau 0852 
2880 3480 (Lugman) 
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INFAK YANG TELAH MASUK sd 13 Nopember 3008 

1 . [SFM] - Bp. Supri (Kaltim) 50.000 

2. [SAY] - Akhwat (Medan) 100.000 

3. [SFM] - Mustofa (Samarinda) 500.000 

Jumlah Sementara sd 13/11/08 

Sa n tu n a n Ana k Ya tim [SAY] 250 . 00 0 

Santunan Fakir Miskin [SFM] 550.000 
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Pertanyaan: 

1. Sebutkan doa yang sering dilantunkan Rasulullah menurut istrinya, Ummu Salamah! Mengapa? 

2. Abu Musa ahAsy’ari 4 * mengemukakan ungkapan Rasulullah tentang ibarat hati. Sebutkan! 

3. Sebutkan ungkapan Muller Kruger tentang gerakan pemurtadan! 
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3 Pengirim MB-10 yang berhasil 
mendapatkan bingkisan dari Fatawa 



L Kristianingsih (Gunungkidul) 



2. Hana Kamilah (Yogyakarta) 



3. Serda Sukirman (Banten) 



Didukung sepenuhnya oleh Griya Muslimah 



Showroom : Kr.B&ndo CT lil/2c (Utara EKahutanan UGM), Yogyakarta 
telp , (0274) 7464756, hotlma/SMS : (0274} 7473256 



y Folocopy dan potong di sini 



FORMULIR BERLANGGANAN 



Nama 

Alamat 



Kota . : _____ 

Telepon/HP : 

Langganan Mulai v : _____ 

Mengenal Majalah Fatawa dari 



Pembayaran: o 8MI o BNI o BCA o Wesel 
Tanggal pembayaran: 



Tarif berlangganan 6 (enam) bulan 

Kode Wilayah Harga 

A Jawa. Madura, Bali 65.000 

B Sumatra kecuali Aceh. Kali mantan .Sulawesi 70.000 

C Aceh.MalukU'NTTrPapiia 100.001 
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J I KA AYAH & ANAK 
TAK SATU JALAN 

Kasus dalam sebuah penikahan 



Pernikahan adalah, pada hubungan pribadi, adalah urusan anak dengan anak 
orang lain. Meski begitu, langsung atau tidak, orang tua pun ikut terkait Paling 
tidak dalam pembiayaan. Apalagi bagi seorang perempuan, ayah adalah wali paling 
utama dalam sebuah pernikahannya. Bagaimana kalau ayah tidak sependapat 

dalam menentukan calon pendamping? 



B egitu juga gadis yang masih kecil, 
apakah seorang ayah berhak me- 
nentukan secara mandiri siapa yang 
akan menjadi suami anak gadisnya? 
Tanpa izin dan 'jajak’ pendapat 
dengan anaknya? Bagaimana kalau ayah 
memaksa anak gadisnya menikah dengan 
lelaki pilihannya sendiri* sementara anak 
tidak menyukainya? Berikut ada beberapa 

s 

fatwa dari berbagai sumber yang menjawab 
berbagai pertanyaan tersebut. 






Bolehkah Anak Perempuan Dipaksa 
Menikah? 

Pertanyaan: 

Apakah seorang ayah boleh memaksa 
putrinya menikah dengan lelaki yang 
tidak disukai? 



Jawaban: 

Seorang ayah ataupun yang lain tidak 
berhak memaksa putrinya menikah dengan 
lelaki yang tidak disukainya. Pernikahan itu 
harus berdasarkan izin dari anak, R&sulullSh 
& bersabda, 







“Janda tidak boleh dinikahkan sebelum 
dimintai pendapat, dan gadis tidak boleh 
dinikahkan sebelum dimintai izin darinya.’ 
Para Shahabat bertanya, 'Wahai R&sulull&h, 
bagaimana izinnya?' Beliau menjawab, 



JOf 



‘Ia diam.” 

Di dalam redaksi lain beliau bersabda, 




r. 

(M. 









'Izinnya adalah diamnya.’ 
Redaksi lain menyebutkan, 






“Dan perempuan gadis itu dimintai 
izin oleh ayahnya mengenai dirinya, 
dan izinnya adalah diamnya .” 

Seorang ayah wajib meminta izin 

i 

putrinya, apabila anaknya tersebut 
berusia sembilan tahun ke atas. Para 
wali tidak boleh menikahkan putri- 
putrinya kecuali dengan izin mereka. 
Inilah yang menjadi kewajiban 
semua pihak; barangsiapa yang me- 
nikahkan putrinya tanpa izin tersebut 
berarti pernikahannya tidak sah, 
sebab di antara syarat nikah adalah 
kesukaan (keridhaan) dari keduanya 
(laki-laki dan perempuan). Apabila 
ia dinikahkan tanpa keridhaan. 
misalnya dipaksa di bawah ancaman 
berat atau hukuman fisik, nikahnya 
tidak sah. Perkecualian pemaksaan 
ayah terhadap putrinya yang berusia 
kurang dari sembilan tahun. Hal ini 
boleh karena R&sulullSh # menikahi 
Aisyah tanpa izin darinya, pada 
saat itu masih berumur kurang 
dari sembilan tahun. Peristiwa ini 
disebutkan dalam hadits sahih. Jika 
anak telah berusia sembilan tahun ke 

t i 

atas, tidak boleh dinikahkan kecuali 
berdasarkan izin darinya, sekalipun 
yang akan menikahkannya itu 
bapaknya sendiri. 

Pihak pelamar pun jika menge- 
tahui perempuan yang diinginkan 
tidak menyukai dirinya hendaknya 
tidak mendesak untuk menikahinya, 
sekalipun ayah perempuan itu 
memberi lampu hijau. Hendaklah 
selalu bertakwa kepada All&h dan 
tidak maju untuk menikahi perem- 
puan yang tidak menyukai dirinya, 



sekalipun mengaku bahwa ayah si 
gadis tidak melakukan pemaksaan. 
Ia wajib waspada terhadap hal-hal 
yang diharamkan All&h, karena 
RasulullSh && telah memerintahkan 
agar meminta izin (terlebih dahulu 
kepada perempuan yang dilamar). 
Kami juga berpesan kepada perem- 
puan yang dilamar agar selalu ber- 
takwa kepada AllSh dan menyetujui 
keinginan ayahnya yang akan me- 
nikahkan, jika lelaki yang melamar 
memang taat beragama dan baik 
akhlaknya. Sungguh pernikahan 
itu menyimpan banyak kebaikan 
yang sangat besar, sedangkan hidup 
membujang banyak mengandung 
bahaya. Kami pesankan kepada se- 
mua remaja putri untuk menyetujui 
lamaran lelaki yang sepadan (sekufu) 
dan tidak membuat alasan 4 masih 
ingin belajar', 'ingin mengajar’, atau 
alasan lainnya. Wallahu a’lam, 

[Fataiwa al-Mar-ah Syaikh Ibnu Baz, 
hal, 55-56] 

Gadis Remaja Lebih Penting 
Menikah daripada Melanjut- 
kan Studi 

Pertanyaan: 

Saudari berinisial MZ dari 
kota Thanjah» Maroko» mela- 
yangkan surat yang menyatakan 
keinginannya untuk mengetahui 
pandangan Islam dalam pro- 
blem yang sedang dihadapinya. 
Katanya, “Ketika kecil saya 
sangat bahagia hingga banyak 
teman yang iri, karena kebaha- 
giaan berlangsung hingga saya 
menginjak remaja» sebuah usia 
layak menikah. Saat itu ada le- 
laki yang ingin menikahi datang 
ke rumah melamar saya. Kedua 
orang tua menolaknya dengan 
alasan saya harus menyelesai- 
kan studi. Sering saya yakinkan 



kepada ortu kalau saya mau 
menikah dan menikah tidaklah 
mengganggu studi» namun mere- 
ka bersikeras menolak memberi 
restu. Apakah saya boleh me- 
nikah tanpa persetujuan kedua 
orang tua? Kalau tidak boleh, 
apa yang harus saya lakukan? 
Mohon jawabannya» semoga 
All&h menyayangi Syaikh. 

Jawaban: 

Jelas bahwa penolakan kedua 
orang tua untuk menikahkan Anda 
dengan orang yang pantas merupa- 
kan perbuatan haram. Menikah itu 
lebih penting daripada sekolah dan 
juga tidak berarti harus meninggal- 

p 

kan sekolah, karena dapat dipadu- 
kan. Dalam kondisi seperti itu Anda 
boleh menghubungi Pengadilan 
Agama (PA) untuk menyampaikan 
apa yang telah terjadi. Keputusan 
menjadi wewenang mereka [PA 
tersebut]. [Kalau PA menyetujui 
Anda menikah, Anda bisa menikah 
tanpa persetujuan kedua orang tua, 
penerjj 

[Faiawa Syaikh Ibnu Utsaimin, jilid II 
hal. 754] 

Pernikahan Gadis yang Di- 
paksa 

Pertanyaan: 

Saya mempunyai saudari 
seayah. Ia dinikahkan oleh 
ayah dengan lelaki yang tidak 
disukainya» tanpa meminta 
pendapatnya terlebih dahulu* 
la sudah berusia 21 tahun. Para 
saksi telah memberikan kesak- 
sian palsu atas akad nikahnya, 
bahwa saudara wanita saya itu 
setuju. Ibu yang mewakilinya 
saat penandatanganan surat 
akad nikah* Demikianlah proses 
pernikahan itu terjadi* Sampai 
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kini ia tetap menolak perka- 
winan tersebut. Apa hukum 
akad tersebut? Bagaimana pula 
dengan kesaksian palsu para 
saksi? 



Jawaban; 

Jika saudari tersebut berstatus 
gadis dan dipaksa nikah oleh ayah- 
nya, maka menurut sebagian ulama 
dianggap sah. Mereka memang ber- 
pendapat bahwa ayah berhak me- 
maksa putrinya menikah, meskipun 
dengan orang yang tidak disukainya, 
jika orang itu sekufu (sepadan). 
Sementara pendapat yang lebih 
kuat adalah seorang ayah ataupun 
lainnya tidak berhak memaksa put- 
rinya menikah dengan orang yang 
tidak disukainya sekalipun sekufu. 
RUsuiull&h gfc bersabda, 










“Seorang gadis tidak boleh di- 
nikahkan sebelum dimintai izin 
(pendapat).” 

Hadits ini bersifat umum, tidak 
ada satu wali pun yang dikecualikan. 
Bahkan dalam hadits ShShih Muslim 
disebutkan, 




“Seorang gadis itu dimintai izin 
(pendapat) oleh ayahnya tentang 
dirinya. " 

Hadits ini menegaskan keputusan 
gadis remaja [dalam menentukan 
calon suami] dilebihkan dibanding 
ayahnya, yaitu keputusan di. dalam 
perselisihan. Sudah semestinya 
hal ini dijadikan patokan dalam 
menemukan solusi. Orang tua haram 
memaksa putrinya untuk menikah 
dengan lelaki yang tidak disukai- 
nya; dan sesuatu yang diharamkan 
menjadi tidak sah dan tidak berlaku. 
Memberlakukan dan mengesahkan- 
nya berarti bertentangan dengan 



larangan yang terdapat di dalam 
nash hadits, sedangkan apa yang 
dilarang oleh syari’ (All&h dan 
Rasul-Nya) ada tuntutan agar umat 
Islam tidak melanggarnya. Bila 
pemaksaan itu dibenarkan, artinya 
kita melanggar larangan. Berarti pula 
kita telah menjadikan [akad yang 
dibangun di atas larangan tersebut, 
red ] seperti layaknya akad yang 
diperbolehkan oleh syari\ Ini tidak 
benar! Jadi, pendapat yang kuat 
adalah bahwa perkawinan paksa 
yang dilakukan oleh seorang ayah 
kepada putrinya dengan lelaki yang 
tidak disukainya adalah perkawinan 
yang rusak dan akadnya pun rusak. 
Pihak Pengadilan Agama (PA) wajib 
meninjau ulang. 

Orang yang bersaksi palsu ter- 
sebut telah melakukan salah satu 
dosa yang sangat besar. Ditegaskan 
oleh R^sulull&h 'Maukah kalian 
aku beritakan mengenai dosa-dosa 
yang paling besar?" Beliau menye- 
butkannya, dan pada saat itu beliau 
bersandar, kemudian beliau duduk 
dan bersabda, 



vt jJ } i J 3* 3 vi 



“Ketahuilah, dan ucapan dusta dan 
kesaksian palsu. „T Ketahui/ah, dan 
ucapan dusta dan kesaksian dusta 
palsu...! 1 

Beliau mengulanginya berkali- 
kali, sampai kami, para sahabat, 
mengatakan: kiranya beliau diam. 



Orang-orang yang telah melaku- 
kan kepalsuan tersebut hendaknnya 
segera bertobat kepada All&h M dan 
mengatakan yang benar menjelaskan 
kepada hakim agama bahwa mereka 
telah memberikan kesaksian palsu. 
Mereka harus mencabut kesaksian 
palsu tersebut. Demikian pula sang 



ibu, karena telah memberikan tanda 
tangan atas nama anaknya secara 
dusta juga berdosa dan wajib ber- 
tobat kepada AllSh M dan tidak 
mengulanginya. 

[Fatawa Syaikh Ibnu Utsaimin, jilid II, 
hal. 759-760] 

Ayah Memaksa Putranya Me- 
nikah 
Pertanyaan: 

Bolehkan jika seorang ayah 
menghendaki putranya menikah 
dengan seorang wanita yang 
tidak shalihah? Bagaimana jika 
ayah tersebut justru menolak 
menikahkan putranya dengan 
seorang wanita shalihah? 

Jawaban: 

Seorang ayah tidak boleh me- 
maksa putranya menikah dengan 
wanita yang tidak disukainya, karena 
wanita tersebut punya kekurangan, 
seperti kurang agamanya, kurang 
cantik, atau kurang berakhlak. 

Banyak sudah yang menyesal 
di kemudian hari setelah memaksa 
anaknya menikah dengan wanita 
yang tidak disukainya. 

[Kalau punya keinginan] Seorang 
ayah cukup berkata, “Nikahilah, dia 
kan putri saudara saya” atau “karena 
dia berasal dari keluarga besarmu 
sendiri” atau ucapan lainnya. Anak 
tidak harus menerima tawaran ayah 
dan ayah tidak boleh memaksakan 
kehendaknya untuk menikahkannya 
dengan wanita yang tidak disukai. 

Begitu pula jika si anak hendak 
menikah dengan seorang wanita 
shalihah, sementara sang ayah mela- 
rangnya, ia tidak menuruti kehendak 
ayahnya apabila menghendaki istri 
yang shalihah. 

Misalnya sang ayah berkata, Ja- 
ngan menikah dengannya’, si anak 
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tetap boleh menikahi wanita sha- 
lihah tersebut. Ssekalipun ayahnya 
melarang. Seorang anak memang 
tidak wajib taat kepada ayahnya 
dalam hal yang tidak menimbulkan 
bahaya bagi ortu sementara ada 
manfaatanya bagi anak. 

Kalau kita yakini bahwa seorang 
anak wajib mematuhi ayahnya 
dalam segala urusan sampai pada 
urusan yang ada gunanya bagi sang 
anak dan tidak membahayakan sang 
ayah, niscaya banyak kerusakan 
yang terjadi. Meski begitu dalam 
hendaknya sang anak bersikap 
lemah lembut terhadap ayahnya, 
membujuknya dengan baik sebisa 
mungkin. 

[Ibnu Utsaimin: Fatawa, jilid 2, hai. 
761] 

Janda Dipaksa Menikah 

Pertanyaan: 

Syaikh Muhammad bin Ibra- 
him ditanya» ‘Bolehkan seorang 
ayah memaksa putrinya yang 
janda untuk menikah?* 

Jawaban: 

Bila masalahnya seperti yang 
saudara sebutkan, maka pernikahan 
tersebut tidak sah, sebab termasuk 
syarat pernikahan adalah ridhanya 
calon mempelai. Seorang ayah tidak 
boleh memaksa putrinya yang sudah 
janda untuk menikah, dengan syarat 
umur janda tersebut di atas sembilan 
tahun,. ini menurut kesepakatan 
ulama. 

ti 

[Fatawa wa R&sa-il Syaikh Muhammad 
bin Ibrahim, X/S4] 

Muslimah Menikah dengan 
Nommuslim 

Pertanyaan: 

Bagaimana hukumnya seo 



rang pemikahn wanita muslimah 
dengan seorang laki-laki Nasra- 
ni, Bagaimana hukum anak dari 
hasil perkawinan tersebut? Apa 
hukumnya jika wanita muslimah 
itu tahu tentang tidak sahnya 
pernikahan tersebut» apakah 
dihukum cambuk? Apabila 
suaminya tersebut masuk Islam» 
apa hukum pernikahan yang 
pertama? 



dari pernikahan tersebut menjadi 
hak ibunya. Kalau kemudian sua- 
minya tersebut masuk Islam, harus 
ada pernikahan ulang (diadakan 
akad nikah baru). Hal ini dilakukan 
setelah yakin benar bahwa suaminya 
masuk Islam, bukan sekadar alasan 
agar dapat menikah dengan seorang 
muslimah. Bila setelah masuk Islam 
berubah agama lagi (murtad), maka 
harus dipenggal lehernya berdasar- 
kan hadits, 



Jawaban: 

Wanita muslimah haram menikah 
dengan seorang Nasrani dan orang 
kafir yang lain. Dasarnya adalah 
firman AMh, 
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dan janganlah kamu menikah- 
kan orang-orang musyrik (dengan 
wanita-wanita mukm'mah)” (Al- 
Baqarah:221) 

Firman All&h, 

^3 ^ Jr 



“Barangsiapa menukar agamanya, 
bunuhlah!” (Hadits diriwayatkan 
Ahmad, BukhSri dan Nasai). 

[Fatwa Syaikh AbdullSh bin Abdirr&h- 
man al-Jibrin, Fatawa Mar'ah Muslimah, 
juz II hal. 696] ✓ 



“Mereka (wanita mkminah) 
itu tiada halal bagr orang- 
orang kafir itu dan orang- 
orang kafir itu tiada halal 
pula bagi mereka (wanita 
mukminah tersebut). " (Al- 
Mumtahanah:10) 

Pernikahan yang ter- 
jadi antara muslimah de- 
ngan kafir harus langsung 
dibatalkan. Bila muslimah 
tersebut tahu hukum per- 
nikahan dengan orang 
nonmuslim dia harus di- 
kenai hukuman ta’zir (hu- 
kuman di bawah hukuman 
had), begitu juga dengan 
para saksi dan wali yang 
terlibat dalam pernikahan 
tersebut. Anak yang lahir 




Temuguruh 99E, Genteng, Banyuwangi 

Dalam rangka menambah lokal kelas, 
asrama santri dan perumahan ustadz, 
kami membutuhkan uluran tangan para 
dermawan untuk membantu 
membebaskan tanah seluas 4000 m\ 
Dana keseluruhan yang dibutuhkan 

Rp. 140 juta. 

Infak bisa ditransfer ke rek. 
BANK BRI CAB. GENTENG 
0577-01004461-50-4 
an. LDPi Imam Asy-Syafi’i 

Keterangan lebih lanjut bisa 
menghubungi: 

081332196815/081937681100/ 

081803144502 
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Allah Memaksa Orang 
Menjadi Kafir atau 

Tidak? 



Pertanyaan: 

Saya sering membaca ayat bahwa Allah mengabarkan bahwa Dirinya telah 
menciptakan penutup dan penghalang pada pandangan dan hati orang-orang kafir 
Allah membuat mereka tuli dan buta terhadap kebenaran. Sementara kita juga 
tahu bahwa Allah tidak memaksa seseorang untuk menjadi kufur. Bagaimana 

menempatkan ayat-ayat tersebut? 



Jawaban: 

Alhamdulillah. Syaikh al-Syinqithi 
menyatakan: 

“Jawabannya, bahwa AMh M 
menjelaskan dalam banyak ayat 
daiam al-Quran bahwa berbagai ha- 
langan tersebut AMh dptakan dalam 
hati, pendengaran dan mata mereka, 
seperti cap, kunci, dan penutup; yang 
kesemua itu AMh dptakan sebagai 
ganjaran yang sesuai dengan kekufur- 
an yang mereka lakukan, pendustaan 
mereka terhadap para rasul akibat 
perbuatan mereka sendiri. AMh pun 
menyelewengkan hati mereka dengan 
kunci dan penutup tersebut atau 
yang sejenisnya, sebagai balasan dari 
kekafiran mereka. Di antara ayat yang 
mengidikasikan demikian adalah 
firman AMh M, 

Vi 

“ Bahkan , sebenarnya All&h telah 
mengunci mati bati mereka karena 
kekafirannya, karena itu mereka tidak 
beriman kecuali sebagian kecil dari 
mereka...” (At-Nisa:155) 

Itu merupakan dalil tegas dari 
al-Quran bahwa kekafiran mereka 

m 

yang terdahulu adalah penyebab 
terkuncinya hati mereka. Demikian 





juga firman AMh M 7 

[<} \ J>\ 3 Uli 

“Maka tatkala mereka berpaling (dari 
kebenaran) j AMh memalingkan hati 
mereka, ” (A!-Shaff:5) 

Demikian juga dalam firman 

AllSh, 



/■ .-'S ^ 

.. * ** 






* J ^ | D ^ * D j* 

y p** 

“Yang demikian itu adalah karena 
bahu;a sesungguhnya mereka telah 
beriman, kemudian menjadi kafir 
(lagi) lalu hati mereka dikunci mati; 
karena itu mereka tidak dapat meng- 
erti ” (AI-Munafiqun:3) 

Juga dalam firman AMh 



& t + j 



“ Dalam hati mereka ada penyakit, 
lalu ditambah All&h penyakitnya, - 
dan bagi mereka siksa yang pedih, 
disebabkan mereka berdusta / T (Al- 
Baqarah:10) 

Juga dalam firman-Nya, 

^ <-b' % p 



^ * u 

« ^ ^ S ,|/< I 

" Dan (begitu pula) Kami memaling- 
kan hati dan penglihatan mereka 
seperti mereka belum pernah beriman 
kepadanya (al-Quran) pada permu- 
laannya f dan Kami biarkan mereka 
bergefimang dalam kesesatannya 
yang sangat. ” (Al-An'am:l 10} 

Juga dalam firman-Nya, 



i^lTU fjs- otj j? ^ 




il $ekali-kali tidak (demikian), se- 
benarnya apa yang selalu mereka 
usahakan itu menutup bati mereka" 
(Ai-Muthaffifin : 14) 

Masih banyak ayat lain yang 
menunjukkan bahwa terkuncinya 
hati dan terhalanginya hati untuk 
memahami hidayah adalah hukuman 
dari AMh atas kekufuran terdahulu. 
Jawaban ini juga merupakan ban- 
tahan terhadap syubhat yang dilon- 
tarkan oleh kalangan yang berpaham 
Jabariyyah yang berpegang daiam 
pemahaman mereka dengan ayat- 
ayat tersebut dan sejenisnya dalam 
al-Quran." 



[Adhwa-ul Bayan IV/44] 
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Mengucapkan 
Jazakallahu Khairan 
Kepada Orang Kafir 



Pertanyaan: 

Bolehkah kita mengucapkan doa 
jazakallahu khairan (semoga Allah 
membalasmu dengan kebaikan) 
kepada nonmuslim, bila orang tersebut 
melakukan satu pekerjaan untuk kita 
atau memberikan bantuan? 




FATAWA 

Con/ult C 



Jawaban: 

Tidak boleh mendoakan kebaikan bagi orang kafir 
karena mereka bukanlah termasuk yang berhak untuk 
itu. Yang diperbolehkan adalah, bila dia melakukan 
satu pekerjaan yang bermanfaat bagi kita atau se- 
misalnya, cukup bagi untuk mengungkapkan syukur 
kepadanya dengan mengatakan ‘terima kasih\ Hal ini 
berdasarkan hadits, 




“Siapo yang tidak bersyukur kepada manusia berarti 
tidak bersyukur kepada AMh (Musnad Ahmad 
no. 7462) 

Yang lebih utama adalah menggunakan kata syukur 
dengan bahasa dia, bukan dengan bahasa Arab, atau 
cukup pula hanya dengan isyarat sebagai simbol 
pengakuan kita terhadap perbuatannya yang bagus. 
Harus diperhatikan bahwa hakikatnya kita tidak boleh 
mempekerjakan orang kafir dan tidak boleh menerima 
bantuannya, kecuali di saat perlu, karena di dalamnya 
terkandung utang budi. 

Dalam sebuah atsar ada sebuah doa: 

''Ya AMh janganlah Engkau jadikan para ahli bid’ah 
memberikan kebaikan kepadaku yang btsa mengikat 
hatiku . " 

[A/-Lu J /u al-Makin , dari Fatawa Ibnu Jibrin, halaman 

45] 



Shalat Tepat Waktu 

Pertanyaan: 

Saya bekerja masuk malam dari jam 20.00- 
08.00 dan pulang langsung tidur. Bagaimana 
saya melakukan shalat Zhuhur jika saya bangun 
selalu sudah masuk waktu Ashar dikarenakan 
capek dan hal tersebut terjadi berulang ulang? 

- Fauzan uzanyadi@xxxx.com - 

Jawaban: 

5 h flatlah Anda waktu Anda bangun dari tidur, berdasarkan 
sabda RSsuluMh 0: “Tidak ada kelalaian dalam tidur, akan 
tetapi kelalaian itu ada pada orang yang sedang bangun, 
dengan mengakhirkan satu sh&lat sampai masuk waktu sh&lat 
yang lain T (Hadits riwayat Abu Dawud 441 disahihkan oleh 
Syaikh al-Albani dari Hadits Abl Q&tadah). Maka yang harus 
anda kerjakan adalah, setelah bangun, wudhu, lalu menger- 
jakan shalat zhuhur dan ashar. Akan tetapi, yang bermasalah 
sekarang ini adalah seringnya terjadi hal yang demikian, saya 
khawatir ada unsur kesengajaan. Maka saya nasehati, agar 
anda berusaha bangun pada waktu zhuhur dengan mempersi- 
apkan setiap sarana yang membantu anda dalam masalah ini, 
# 

seperti jam beker, atau pesawat handphone, atau titip pesan 
sama teman, dik Kalau anda telah berusaha sekuat tenaga, 
maka insya AMh anda terjauhkan dari golongan orang yang 
melalaikan shcUat. 
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M u f t i K i t a 



4 



Hasan bin Ali bin Abu Thalib 

i 

Pendamai Dua Golongan Muslimin yang Bertikai 



Sesungguhnya 

4 

anakku ini 
adalah seorang 
penghulu, 
dengannya 




Allah akan 
mendamaikan 
dua kelompok 
kaum muslimin 
yang bertikai 



N amanya Hasan, putra dan Ali bin 
Abu Thalib bin Abdul Muth^lib 
bin Hasyim bin Abdu Manaf ab 
Qurasyi. Termasuk cucu Rasulullah 
0, karena Fatimah anak beliau S 
menjadi salah satu istri Ali, Inilah seorang 
imam yang menjadi penghulu para pemuda 
di surga, Berkuniah Abu Muhammad, orang 
yang mirip dengan kakeknya. Dilahirkan 
di bulan Sya'ban tahun 3 H. Aqiqahnya 
dilakukan oleh kakeknya. 

Beliau belajar hadits ilmu dan menghafal- 
nya dari kakeknya (R&sulullSh S), bapaknya 
dan ibunya. 

Abui Haur&' menceritakan bahwa Hasan 
menemukan sebutir kurma atau mengambil 



kurma sedekah lalu dimakannya. Rasulullah 
mengambil kurma tersebut dari mulut 
Haan dengan jarinya. Beliau S ditanya, Ada 
apa kurma itu dengan anak ini?’ Rasulullah 
® bersabda, 'Sesungguhnya kami, keluarga 
Muhammad, tidak halal mendapat sedekah, 5 
Lalu beliau berkata, Tinggalkan apa yang 
meragukan mu dan ambilah yang tidak me- 
ragukan; karena kebenaran atau kejujuran 
itu menentramkan, sementara kedustaan itu 
meragukan.” 

- Hasan bin Ali menuturkan , “R&suIullSh 
S mengajarkan kepadaku sebuah doa, 
yang aku baca ketika qunut, A/fdhummah 
dinii/linian hadaif {Ya AllSh! Berilah aku 
petunjuk, sebagaimana orang-orang yang 
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telah engkau beri petunjuk.) 

Uqbah bin al-Harits menuturkan, 
'Saya shalat Ashr dengan imam Abu 
Bakar. Abu Bakar dan Ali kemudian 
bangkit dan berjalan, tampak Hasan 
sedang bermain bersama anak- 
anak. Abu Bakar merengkuh dan 
memanggul di pundaknya sambil 
berkata, 'Sungguh engkau mirip betul 
dengan RSsuluMh bukan dengan 
Ali. Demi mendengar hal itu Ali hanya 
tersenyum.’ 

Ali menuturkan bahwa Hasan 
sangat mirip dengan Nabi ^ mulai 
dari dadanya hingga kepalanya, 
sementara H usai n mirip dengan 
RSsuluMh dari dadanya ke bawah. 

Suatu malam Nabi keluar 
dengan membawa sesuatu, hingga 
Usamah bin Zaid bertanya, u Apa 
itu?' Beliau menyingkap penutupnya 
seraya bersabda, 'Ini adalah dua 
cucuku!’ Beliau & berdoa, 'Ya AMh! 
Sesungguhnya aku sangat mencintai 
Hasan dan Husain, maka cintailah 
keduanya. ’ 

Abu Bakrah menuturkan, 'Saya 
melihat Rasulullah jj&» sedang ber- 
khotbah di atas mimbar, sementara 
Hasan berada di sampingnya. Aku 
mendengar beliau 0& bersabda, 
'Sesungguhnya anakku ini adalah 
seorang penghulu, dengannya AMh 
akan mendamaikan dua kelompok 
kaum muslimin yang bertikai/ 

Anas menuturkan bahwa Rasu- 
lullah ife pernah ditanya, 'Siapakah 
di antara keluarga yang Anda cintai? 1 
R&suluMh ^ menjawab, 'Hasan dan 
Husain! Beliau lalu mencium dan 
merangkul keduanya. 

Ummu Salamah menuturkan 
bahwasanya Nabi ^ menyelimutkan 
sebuah kain kepada Hasan, Husain, 
dan Fatimah, kemudian berdoa, 'Ya 
AMh! Mereka adalah ahli baitku dan 
orang-orang khususku, Ya AMh! 
Hilangkanlah kejelekan dari mereka 
dan bersihkanlah mereka dengan 
sebersih-bersihnya! 1 

AbduMh bin Bur&idah menu- 
turkan dari bapaknya, bahwasanya 
R&suluMh & sedang berkhutbah, 



lalu datanglah Hasan dan Husain 
dengan berjalan tertatih-tatih (karena 

i 

masih kecil). Keduanya jatuh lalu 
berdiri, hingga Rasulullah # meng- 
ambil keduanya dan meletakkanya 
di depannya. Beliau bersabda, 'Maha 
Benar AMh yang telah berfirman, 
'Sesungguhnya harta-harta kalian 
dan anak-anak kalian adaiafi fitnah ' 
(AI-Taghcibim:15), saya melihat 
kedua anak ini, lantas aku belum bisa 
bersabar terhadap keduanya/ 

Jabir menuturkan, Aku menemui 
Nabi & sementara beliau tengah me- 
rangkak dengan Hasan dan Husain 
menaikinya. Beliau berkata, 'Sebaik- 
baik tunggangan adalah tungangan 
kalian berdua dan sebaik-baik dua 
bersaudara adalah kalian berdua/ 

Ibnu Abbas menuturkan, Aku 
tidak menyesal tentang perkara yang 
terlewat dari masa mudaku kecuali 
tidak pernah berhaji dengan jalan 
kaki*.., sungguh Hasan bin Ali telah 
berhaji sebanyak 25 kali dengan jalan 
kaki/ 

Sa' id bin Abdul Aziz menuturkan 
bahwa Hasan mendengar seorang 
lelaki yang berdoa kepada AMh untuk 
diberikan rezeki uang sejumlah 10.000 
dirham. Hasan bergegas mengambil 
uang sejumlah permintaan tersebut 




lalu diberikan kepadanya/ 

Ai-Hurumazi menuturkan, 'Al- 
Hasan bin Ali berkhutbah di Masjid 
Kufah. Di antara isi khutbahnya: 
sesungguhnya hilm adalah hiasan, 
ketenangan adalah muru-ah (ke- 
wibawaan), tergesa-gesa adalah 
kebodohan, dan kebodohan adalah 
kelemahan, duduk-duduk bersama 
orang-orang jelek (jahat) adalah aib 
atau kedunguan dan ngobrol dengan 
orang-orang fasik (menimbulkan) 
keragu-raguan. 5 

Amru bin al-Asham menuturkan, 
Aku sampaikan kepada Hasan bin 
Ali bahwa kaum Syiah menyangka 
Ali akan dibangkitkan sebelum hari 
kiamat Hasan menjawab, 'Mereka 
berdusta, demi AMh: Apa-apaan 
kelompok Syi’ah itu?! Kalaulah 
memang Ali akan dibangkitkan 
sebelum kiamat, tentulah kami tidak 
akan menikahkan istri-istrinya dan 
membagi harta warisannya!’ 

Jarir bin Hazim menuturkan, 
'Setelah terbunuhnya Ali penduduk 
Kufah membait Hasan sebagai kha- 
lifah* Mereka lebih mencintai Hasan 
daripada bapaknya/ Al-Kalbi me- 
nambahkan, 'Beliau menjadi khalifah 
selama 7 bulan 11 hari, kemudian 
menyerahkan kepemimpinannya 
kepada Mu’awiyah/ 

Anak keturunan Hasan adalah 
Hasan, Zaid, TtMlhah, Qasim, Abu 
Bakar, AbduMh —semuanya me- 
ninggal sebagai syahid bersama pa- 
mannya, Husain, di Karb ala— Amru, 
Abdur&hman, Husain, Muhammad, 
Ya’qub, Ishaq, Ali, dan Ismail. Satu 
putri bernama Nafisah. Di antara 
yang memiliki keturunan adalah 
Hasan dan Zaid. Hasan memiliki 
lima orang anak; sementara Zaid 
memiliki satu orang putra yang 
diberi nama Hasan, Semoga AMh 
meridhcU mereka semua. Hasan bin 
Ali wafat dalam usia 47 tahun pada 
bulan R&bi’ul Awwal tahun 51 Hijrah 
di Madinah. Kuburannya di BaqP 
dekat kuburan ibunya. Walldhu a ' lam 
bishshdwwab 

Ditulis oleh al-Ustadz Mubarok. 
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Q q u I 4 I m o m 



Kesamaan Akidah 

Imam Empat 

-- Dr Muhammad Abdurrahman Al-Khamis - 



A kidah Imam 
yang Empat, 

Abu Hanifah, 

Malik, Syaffi, 
dan Ahmad ada- 
lah yang dituturkan oleh 
aI-Quran dan Sunnah 
Nabi, sesuai dengan apa 
yang menjadi pegangan 
para sahabat dan tabfin. 

Tidak ada perbedaan 
di antara mereka dalam 
masalah pokok-pokok 
agama. Mereka sepakat 
untuk beriman kepada sifat-sifat AMh, bahwa aI-Quran itu 
dalam Kalam AMh bukan makhluk, dan bahwa iman itu 
memerlukan pembenaran dalam hati dan lisan. 

Mereka juga mengingkari para ahli kalam, seperti 
kelompok Jahmiyyah dan lain-lain yang terpengaruh 
dengan filsafat Yunani dan aliran-aliran kalam. Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah menuturkan, “Namun rahmat AMh 
kepada hamba-Nya menghendaki bahwa para imam yang 
menjadi panutan umat, seperti imam madzhab empat dan 
lain-lain, mengingkari para ahli kalam seperti kelompok 
Jahmiyyah dalam masalah al-Quran dan tentang beriman 
kepada sifat-sifat AM h. 

Mereka sepakat seperti keyakinan para ulama salaf, 
antara lain bahwa AM h dapat dilihat di akhirat kelak, 
al-Quran adalah kalam AMh bukan makhluk, dan bahwa 
iman itu memerlukan pembenaran dalam hati dan lisan. 
[Kitab abfman, hai. 350-351, Dar al-Thiba'ah al-Muham- 
madiyyah] 

Imam Ibnu Taimiyah juga menyatakan bahwa para 
imam yang masyhur juga menetapkan tentang adanya 
sifat-sifat Allah. Mereka mengatakan bahwa al-Quran 
adalah kalam Allah bukan makhluk. AMh dapat dilihat di 
akhirat kelak. Inilah madzhab para sahabat dan tabfin, baik 
yang termasuk Ahlul Bait dan yang lain. Ini juga madzhab 
para imam yang banyak penganutnya, seperti Imam Malik 
bin A nas, Imam al-Tsauri, Imam al-Laits bin Sa’ad, Imam 
al-Auza’i, Imam Abu Hanifah, Imam Syaffi, dan Imam 
Ahmad. [Minhaj al -Sunah, 11/106] 

Imam Ibnu Taimiyah pernah ditanya tentang akidah 



Imam Syaffi. Jawab beli- 
au, “Akidah Imam Syaffi 
dan akidah para ulama 
salaf seperti Imam Malik, 
Imam al-Tsauri, Imam 
al-AuzaY, Imam Ibnu al- 
Mubarak, Imam Ahmad 
bin Hamba!, dan Imam Is- 
haq bin Rahawaih adalah 
seperti akidah para imam 
panutan umat yang lain, 
seperti Imam al-Fudhail 
bin Tyadh, Imam Abu 
Sulaiman al-Darani, Sahi 
bin Abdullah al-Tusturi, dan lain-lain. Mereka tidak berbeda 
pendapat dalam masalah akidah. Begitu pula Imam Abu 
Hanifah, akidah beliau dalam masalah tauhid, qadar dan 
sebagainya sama dengan akidah para imam tersebut di 
muka. Akidah para imam tersebut sama dengan akidah 
para sahabat dan tabfin, yaitu sesuai dengan apa yang 
dituturkan oleh al-Quran dan al-SunnahT [Majmu ? al- 
Fatawa, V/256] 

Akidah inilah yang dipilih oleh al-Allamah Shidiq 
Hasan Kh&n, katanya, “Madzhab kami adalah mazhab 
ulama salaf, yaitu menetapkan adanya sifat-sifat AMh 
tanpa menyerupakan-Nya dengan sifat makhluk dan tanpa 
menetapkan sifat-sifat kekurangan bagi AMh, tanpa ta'thil 
(meniadakannya makna dari ayat-ayat yang berkaitan 
dengan sifat-sifat AMh). Mazdhab tersebut adalah madzhab 
imam-imam dalam Islam, seperti Imam Malik bin Anas, 
Imam Syaffi, Imam al-Tsauri, imam Ibnu al-Mubarak, 
Imam Ahmad, dan lain-lain. Mereka tidak berbeda 
pendapat mengenai pokok-pokok dasar agama. Begitu 
pula Imam Abu Hanifah, beliau sama akidahnya dengan 
para imam di muka, yaitu akidah yang sesuai dengan apa 
yang dituturkan oleh a!-Quran dan al-Sunnah.” [ Q3thf 
al-Tsamar, hal. 47-48] 

% 

[Sumber: I’ttqad al-Aimmah al-Arba’ah edisi Indonesia Akidah Imam Empat 
[Abu Hanifah, Malik, SyafTi, Ahmad) oleh Dr. Muhammad Abdurrahman 
ai-Khftmis, Penerbit Kantor Atase Agama Kedutaan Besar Saudi Arabia Di 
Jakarta] 
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Nasihat Imam Syafi’i 

— Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani — 



P ara muridnya meriwayatkan 
berbagai macam perkataan 
dan pernyataan beliau yang 
mengandung satu tujuan, 
yaitu kewajiban berpegang 
pada hadits R&suluMh dan mening- 
galkan sikap membela pendapat-pen- 
dapat para imam bila bertentangan 
dengan hadits tersebut. Riwayat yang 
dinukil dari Imam Syafie lebih banyak 
dan lebih bagus; pengikutnya lebih 
banyak yang melaksanakan pesannya 
dan lebih beruntung. 

Beliau berpesan antara lain: 

1, “Setiap orang mesti bermaz- 
hab kepada Rcisulullcih $ 
dan mengikutinya. Apa pun 
pendapat yang aku katakan 
atau sesuatu yang pernah aku 
katakan itu berasal dari R&su- 
luiiSh ternyata berlawanan 
dengan pendapatku, apa yang 
disabdakan oleh RSsululi&h & 
itulah yang akhirnya menjadi 
pendapatku.” 

2. “Seluruh kaum muslim telah 
sepakat bahwa orang yang 
secara jelas telah mengetahui 
suatu hadits dari RSsuIull&h & 
tidak halal mengikuti pendapat 
orang lain dan meninggalkan 
hadits tersebut.” 

3. “Bila terbaca dalam kitabku 
sesuatu yang bertentangan 
dengan hadits R&sulull&h 
peganglah hadits R&sulull&h 
itu dan tinggalkan pendapatku 
itu.” 

4. “Bila suatu hadits memang 



sahih, itulah mazhabku/' 

5. “Kalian lebih tahu tentang hadits 
dan para rawinya daripada aku. 
Apabila suatu hadits itu sahih, 
beritahukanlah kepadaku biar 
di mana pun orangnya, apakah 
di Kuffah, Bashrah. atau Syam, 
aku akan pergi menemuinya, 
[untuk mendengar dan meng- 
ambil haditsnya].” 

6. “Bila suatu masalah ada hadit- 
snya yang sah dari R&suluMh S 
menurut kalangan ahli hadits, te- 
tapi pendapatku menyalahinya, 
pasti aku akan mencabutnya, 
baik selama aku hidup maupun 
setelah aku mati.” 

7. “Bila kalian mengetahui aku me- 
ngatakan suatu pendapat yang 
menyalahi hadits R&sululleih ii 
yang sahih, ketahuilah berarti 
pendapatku tidak berguna.” 



8. “Setiap perkataanku bila ber- 
tentangan dengan riwayat yang 
sahih dari RAsulull&h ft, hadits 
Nabi lebih utama dan kalian 
jangan taglid kepadaku!” 

9. “Setiap hadits yang datang dari 
Nabi berarti itulah penda- 
patku, sekalipun kalian tidak 
mendengarnya sendiri dari 
aku.” 

10. “Setiap yang telah aku kata- 
kan, kemudian apa yang dari 
RSsulullSh j 9 bertentangan 
dengan perkataanku, sekalipun 
(perkataanku itu dianggap) 
betul, maka hadits RSsuluil&h 

mesti diutamakan, oleh itu 
janganlah kamu taqlid kepada 
pendapatku.” 

Disalin dari Muqaddimah Shifatu Shalati al- 

Nabi & min al-Takbiri ila aJTaslimi Ka-annaka 

Taraha edisi Indonesia Sifat Shalat Nabi 




feravA VoL IV/No.i 2 | Dzulhijjah f 429 / Desember 2008 



39 



1 " 




Pisang! 



kandungan vitamin B6-nya mengatur 
kadar gula darah yang mempengaruhi 
mood dan mengatasi rasa mual. Buah 
sehat ini juga dapat digunakan untuk 
membantu seseorang yang hendak 
berhenti merokok. Ini dikarenakan 
kandungan vitamin C, A, B6, B2, 
potasium dan magnesium yang dimiliki 
pisang dapat memulihkan efek nikotin 
pada tubuh. 

Serat yang dikandung pisang pun 
bermanfaat untuk membantu diet 
dalam menormalkan fungsi perut. 
Mengonsumsi pisang di antara waktu 
makan membantu menjaga kadar gula 
darah tinggi sehingga dapat mencegah 
morning stekness (mual-mual di pagi 
hari, sering dialami wanita yang hamil 
muda). 

Bila masih muda (belum matang), 
pisang bermanfaat sebagai antidiare, 
antidisentri, dan mengobati tukak 
lambung 



yang terkena . stres pun perlu makan 
pisang. Mengapa? Karena ternyata 
ketika seseorang tengah terjangkit 
stres, kandungan kalium dalam tubuh 
menjadi berkurang dan rendah. 

Zat kalium yang terkandung dalam 
pisang, juga bisa membantu aktivi- 
tas para pelajar. Sebab, zat kalium 
bermanfaat untuk membantu pupil 
mata lebih terjaga dan meningkatkan 
kekuatan otak. Penelitian di Inggris me- 
nunjukkan, 200 siswa terbantu ujiannya 
karena makan pisangpada saat sarapan, 
istirahat, dan makan siang 

Kandungan yang lain adalah trip- 
tofan yang akan diubah oleh tubuh 
menjadi serotonin. Sebuah senyawa 
yang membuat tubuh mejadi lebih 
tenang dan meningkatkan mood. 
Penelitian yang dilakukan terhadap 
penderita depresi menunjukkan bahwa 
mereka menjadi lebih tenang setelah 
mengonsumsi pisang 

Di samping itu, senyawa besi tinggi 
yang dimilikinya dapat memicu produksi 
hemoglobin darah dan membantu pen- 
derita anemia. Sedangkan kandungan 
vitamin B yang tinggi dapat membantu 
mengatasi masalah gang- g u a n 
syaraf. Selain itu 



^y^^Vang, buah yang satu ini 
f / #sudah akrab bagi masyarakat 
/ Indonesia, Tak jarang, orang 
memanfaatkan pekarangan- 
nya untuk menanam pohon buah ini. 

Meski mudah didapat dan relatif 
murah (harganya tergantung jenisnya), 
k h a s i at p isang te r n y ata c u kup ban y ak . 
Buah ini diketahui mengandung unsur 
potasium (kalium) yang tinggi. Sehingga 
pisang disarankan untuk dikonsumsi 
oleh orang yang punya kadar kalium 
rendah. Di samping itu, pisang juga 
mengandung nutrisi dan mineral yang 
lain. Pisang yang berukuran sedang 
mengandung 36 gram karbohidrat. 
Vitamin yang ada padanya adalah 
vitamin A, B (riamin, riboflavin, niasin, 
B6, asam foiat), C, kalsium, magnesium, 
dan sejumlah seng dan zat besi. 

Salah satu khasiat yang bisa dipero- 
leh dengan mengonsumsi pisang adalah 
meningkatkan tekanan darah bagi mere- 
ka yang memiliki tekanan darah rendah. 
Ini dikaitkan dengan kandungan kalium 
(potasium) yang dimiliki pisang. Pisang 
juga diklaim mampu menjadi sebab 
berkurangnya risiko gangguan tekanan 
darah dan stroke. Karena kandungan 
kaliumnya, buah ini juga berkhasiat 
untuk menormalkan detak jantung, 
melancarkan suplai oksigen ke otak 
dan mengatur keseimbangan air ke 
seluruh tubuh. Orang ^ 



C aba Mengonsumsi Pisang 

Pisang bermacam-macam jenisnya. 
Di antaranya ada yang lebih enak dima- 
kan segar, dikukus, digoreng, dikolak, 
atau diolah menjadi keripik pisang, selai 
pisang, atau dibuat tepung. 

Yang lebih enak dimakan segar mi- 
salnya adalah pisang ambon, raja, mas 
barangan, dan susu. Sedangkan yang 
lebih enak dikonsumsi setelah diolah 
lebih dahulu adalah pisang tanduk, 
kapas, kepok dan nangka. 



drom pramenstru- 
asi pada wanita karena 



Bagian Lain pun Bermanfaat 

Yang bermanfaat untuk’ kesehatan 
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l OK ASI DEKAT 1SLAMIC CENTRE BIN BAZ 

harga mulai SOan juta 



ternyata bukan hanya buahnya. Bagian dalam kulit pisang pun 
berkhasiat untuk mengurangi luka dan iritasi karena gigitan 
nyamuk. Bisa juga dimanfaatkan untuk menghilangkan kutil. 
Caranya dengan menempelkannya di kutil kemudian diplester 
agar menempel di kulit* 

Bagian lain tanaman anggota suku Musaceae ini, yaitu 
akarnya, berkhasiat sebagai penawar racun, pereda demam 
(antipiretik), antiradang, peluruh kencing dan laksatif ringan 
(obat pencuci perut). 

Sedangkan hati/jantung pisang bermanfaat sebagai 
penurun panas dan untuk perawatan rambut. 

Cairan bonggolnya berguna untuk mengatasi infeksi 
saluran kencing, menghentikan perdarahan, dan penurun 
panas. Di samping itu ia bermanfaat sebagai penghitam dan 
pencegah rambut rontok. 

Selain bermanfaat untuk kesehatan, tanaman pisang 
berguna untuk kebutuhan lain. Misalnya, jantung pisang kepok 
bisa diolah sebagai sayuran. Daun pisang, digunakan untuk 
membungkas aneka makanan tradisional, ^ 

Contoh Resep Pengobatan dengan Pisang 

1, Kulit muka kering 

Giling 1 buah pisang ambon sampai halus. Tambahkan 
dua sendok makan minyak zaitun, lalu panaskan sebentar di 
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atas api. Setelah dingin, oleskan secara merata pada muka 
yang sudah dibersihkan. Biarkan selama 20 menit, hingga 
mengering. Kemudian, bilaslah dengan air bersih. Lakukan 
setiap hari sampai tampak hasilnya* 

2, Menghaluskan kulit tangan dan kaki 

Gosokkan kulit pisang mas bagian dalam pada bagian 
tangan dan kala yang pecah-pecah. Lakukan setiap hari, 

U ? 

4 

3. Perdarahan otak, stroke akibat perdarahan di otak 

Cuci 1 buah jantung pisang, kemudian potong-potong se- 
perlunya. Rebus dengan 3 gelas air sampai tersisa separahnya. 
Setelah dingin, disaring dan diminum sekaligus, 

p 

4 H 

4- Demam disertai haus, tenggorokari kering, dan sukar 
menelan. 

Makan 1 -2 buah pisang segar, lakukan 3 kali sehari, 

5. Sesak napas (asma) dan batuk akibat paru-paru 
panas 

Kukus 2 buah pisang kepok yang sudah masak beserta 
kulitnya. Dimakan di pagi hari sewaktu perut masih kosong, 
dan malam hari ketika hendak tidur. # 



4 * 











[ CELAH LELAKI ] 



tj i lan atycma aan^rti 

Pembawa Pesan Cinta 



sepele itu, akan memberikan gairah bagi 
seorang istri, untuk selalu bersemangat 
dalam menjalankan tugasnya sebagai 
istri sekaligus ibu bagi anak-anaknya. 

Hal itu disebabkan karena di balik 
panggilan sayang itu, tersimpan "pesan 
cinta" dari seorang suami terhadap 
istrinya. Bila setiap kali suaminya 
memulai komunikasi dengan panggilan 
sayang, seorang istri akan merasa bahwa 
suaminya menyayanginya. 

Misalnya, 11 Dik.,. bagaimana penda- 
patmu tentang..," Atau, "Dinda, tolong 
bikinkan kopi ya.,." 

Atau, "Sayang, bagaimana keadaan 
anak-anak kita hari ini?" 

Betapa menyejukkan cara komu- 
nikasi seorang suami, bila bisa seperti 
itu* Tentunya, istri yang baik akan 
membalas atau menjawabnya dengan 
hal yang serupa* 

Seringkah, pada masa pengantin 
baru seorang suami memanggil istrinya 
dengan panggilan sayang. Namun 
seiring berlalunya waktu, panggilan 
yang indah itu hilang entah ke mana. 
Suaminya berkomunikasi tanpa pernah 
memanggilnya lagi, apalagi dengan 
panggilan sayang penuh cinta. Hen- 
daknya, suami yang baik tidaklah 
berbuat demikian* Karena semakin 
hari beban istri semakin berat, dan ia 
lebih membutuhkan perhatian, juga 
dorongan moril, meski sekedar dengan 
panggilan sayang. 

Selain panggilan sayang, hendaknya 
seorang suami juga suka memberikan 
hadiah kepada istrinya. Berikanlah, 
walau ia tak meminta. Karena hadiah 
itu sangat penting. Ia akan menambah 
cinta antara dua pasangan. 

Dalam hadits disebutkan, 

u S alinglah memberi hadiah > niscaya 



kalian akan saling cinta , 

Hadiah tidak harus mahal. Tidak 
ada kaitannya antara kadar cinta dengan 
nilai hadiah* 

Sekuntum bunga yang indah pun, 
sudah bisa menjadi hadiah terindah bagi 
seorang istri. Demikian pula, sebungkus 
oleh-oleh makanan atau buah kesu- 
kaannya, cukuplah sebagai pembawa 
pesan cinta dari sang suami. 

Hendaknya, janganlah seorang 
suami menyepelekan atau meremehkan 
hal-hal "kecil" itu. Karena hal-hal yang 
tampaknya "kecil" itu, bisa menjadi pe- 
nyokong tegaknya sakinah, mawaddah 
wa rahmah dalam keluarga kita. 

Sekali-kali jangan mengira bahwa 
hanya wanita yang "cengeng" dan 
kekanak-kanakan saja yang suka disapa 
dengan panggilan sayang, dan suka 
diberi hadiah. Atau menganggap bahwa 
seorang lelaki jantan tidak mungkin 
memberikan sekuntum bunga pada 
istrinya, karena itu mirip yang dilakukan 
anak ingusan yang sedang dilanda cinta 
monyet Itu tidak benar. 

Yang harus Anda lakukan adalah: 
jangan kalah dengan anak ingusan yang 
sedang dilanda cinta monyet itu. Ba- 
wakanlah pesan cinta bagi kekasihmu, 
yang telah rela menyerahkan diri dan 
baktinya padamu, ^ 



rang istri tentu akan sangat 
% bahagia, bila dipanggil suami- 
a % nya dengan panggilan sayang* 
Sayang, tidak banyak suami 
yang mau mempraktikkan hal ini, walau 
sang suami teladan, Rasulullah ^ telah 
memberikan contoh dalam hal ini, 
Rasulullah ^ sering memanggil 
Aisyah dengan sapaan, "Ya ’Aisy!" 1 

Kadang-kadang, beliau memang- 
gilnya dengan "Ya Humaira 1 !" (Wahai 
wanita yang putih kemerah-merahan)* 
Diriwayatkan dari Aisyah ^ , bah- 
wa ia berkata, "Rasulullah 0 memang- 
gilku, sedangkan ketika itu orang-orang 
Habasyah sedang bermain tombak di 
masjid pada hari Td. Beliau berkata 
kepadaku, 'Wahai Humaira', apakah 
kamu ingin menyaksikan mereka?" Aku 
jawab, T Ya.™ 2 

Karena itulah wahai para suami, 
jangan pelit untuk sekedar memanggil 
istrimu dengan sapaan yang menye- 
nangkan hatinya. Sekedar memanggil- 
nya, "Dik," atau "Dinda," itu pun sudah 
akan sangat menyenangkan hatinya, 
apalagi bila engkau memanggilnya de- 
ngan lembut* Sungguh, panggilan mesra 
seorang suami kepada istrinya itu akan 
memberikan pengaruh positif yang 
sangat besar bagi psikologis seorang 
istri* Panggilan sayang yang tampaknya 



Keterangan: 

1) Diriwayatkan oleh Bukhari 

2) Diriwayatkan An- N asa 1 i , Al- Ha Rzh 
Ibnu Hajar dalam Fathul Baari me- 
ngatakan, "Isnad hadits ini shahih. 
Saya tidak melihat penyebutan kata 
Humaira* dalam hadits shahih, 
kecuali dalam hadits ini." 

3) Muwatha' Imam Malik. 
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Berikut ini tujuh tipe wanita yang serim liceraikan suami: v 

■ 

1 _ Tidak punya rasa matu. 

Yaitu tidak malu melakukan hal-hal yang dilarang Allah, la jauh dari sifat takwa, dan 
banyak melakukan maksiat 



dunia ini ada berbagai 
W f |PP e wanita. Istri yang baik 
i m atau wanita shalihah, adalah 
(f h arta simp anan yang terb alk 

bagi seorang suami. 

Rasulullah ® bersabda, "Maukah 
kamu kuberitahu suaiu harta simpanan 
(perhiasan) yang sangat haik? Yaitu wanita 
shalihah, yang apabila kamu melihatnya , ia 
menyenangkan * Apabila kamu perintah, dia 
patuh. Dan apabila ditinggal pergi, dia selalu 
menjaga diri dan harta suaminya. " (Riwayat 
Abu Dawud) 

Kalau dilihat dia menyenangkan, hal itu 
disebabkan oleh budi luhur, pakaian 
bersih, dandanan yang serasi di hadapan 
suaminya, dan berusaha semaksimal 
mungkin untuk tampil menarik hanya 
di depan suami dan anak-anaknya. 

Jika diperintah, dia akan patuh , me- 
nunjukkan ketaatan dan baktinya pada 
suaminya. Dia ingin selalu memberikan 
kepuasan bagi suaminya. 

Senantiasa memelihara diri dan harta 
suaminya menggambarkan betapa besar 
kekuatan agama dan ketebalan imannya 
terhadap Allah dan Rasul -N ya* NJCalau 
suaminya tidak ada, ia tetap memelihara 
kehormatan diri dan harta suaminya* 
Bila seorang wanita tidak shalihah, 
dan memiliki sifat atau kebiasaan yang 
buruk, suka menyusahkan suaminya, 



2. Ausyarah (jorok). 

Yaitu tidak pandai mengaturrumah, malas merapikan diri, dan malas melakukan apa 
pun, sehingga dirinya, anak-anak dan rumahnya, kotor dan tidak menyenangkan. 



3. Asysyakasah {mempersuiit/iuemperberat). f 

Yaitu suka membebani suaminya di luar kemampuannya, sehingga mendorong 
suami melakukan hal-hal yang dimurkai Aliah. 



m 



4. tnnah (berani/menantang) 

Yaitu tidak ingin diperintah suaminya untuk melakukan hal-hal yang baik. Serani 
melanggar apa yang diperintahkan, bahkan menentang si suami dengan tetap 
melakukan maksiat. 



i 

5. Bitnah (mementingkan isi perut dan banyak menuntut). 

S.;: . 

Yaitu tidak suka berinfak dan enggan mengeluarkan zakat. Selalu menumpuk 
harta kekayaan dan mengenyangkan perut dengan makanan-makanan yang tiada 

habis-habisnya. Tidak terlintas di benaknya untuk menyantuni fakir miskin dan anak 

■ 

yatim. Untuk memenuhi segala keinginan nafsunya, ia mendorong suaminya untuk 
melakukan hal-hal yang bisa mendatangkan kemurkaan Allah. 



6. Bahriyah (mendorong suami untuk berbuat jahat) 

Yaitu selalu menghalangi suami untuk berbuat baik. Jika melihat suami menyisihkan 
beberapa persen dari pendapatan untuk zakat dan infak, ia sibuk mencerca dan 
mengadu pada suami tentang ekonomi rumah tangga yang morat-marit, kebutuhan 

anak yang semakin membesar, pakaian yang telah robek, sepatu yang telah usang, 

+ . ■ *• 

dan sebagainya, sehingga suami merijadi ragu-ragu. 

■ 

. m s- * 

• J. • .. ,:A: IMI ;;$! „s, . ;• 

7. Tidak aktif. 

Yaitu malas berbuat apa pun. Tidak punya keinginan untuk menambah ilmu duniawi 
maupun ukhrawi. 

• • y •• >-4 - - » ■ ■*: ••• .... ■•••• ■' »: • 



tentulah itu bukan perhiasan bagi 

seorang suami. Bahkan, bisa jadi suami jika Engkau, wahai Ukhti, menginginkan rumah tangga yang bahagia di dunia 

tidak betah bersamanya, kemudian dan akhirat, buanglah jauh-jauh dari dirimu, ke- 7 sifat tersebut Bila tidak, Engkau 
menceraikannya. akan celaka di dunia dan akhirat* ^ 
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[ JELANG NIKAH ] 

f 

t 

Jangan Terjebak 

B 

Saat Ta'aruf 



Pada edisi latu T kita, telah membahas batasan-batasan ta'aruf, dan menegaskan bahwa ta'aruf tidaklah 
sama dengan pacaran. Pada edisi kali inf r akan kita bahas mengenai beberapa kesalahan yang sering 
dilakukan oleh sebagian ikhwah kita ketika masih dalam proses ta’aruf. Pembahasan ini kami ambilkan 

dari buku Ta'aruf Dulu, Baru Menikah karya ustad* Abu Umar Basyler, 





^^^^^Htadang, dengan niat awal untuk ta'aruf, 
\ / sebagian pria terjebak dalam aksi-aksi 

J yang menjurus ke bentuk pacaran yang 
jelas-jelas dilarang dalam Islam. Pertama 

- 'h 

diawali dengan bertemu muka, dan mengobrol 
se adanya, dengan ditemani mahram. Lalu perte- 
muan itu diulang hingga beberapa kali, dengan 
alasan untuk semakin mengenal pasangannya. 
Lalu kemudian berlanjut dengan pertemuamper- 
temuan tanpa ditemani mahram. Awalnya hanya 
memperbincangkan hal-hal serius, yang betul- 
betul penting. Namun, kemudian mereka ngobrol 
betul an, mulai merambah ke hal-hal yang tidak 
penting. Memang, masih dengan mengenakan 



hijab, namun... terjadilah saling memandang, dan 
kadang juga berdua-duaan yang sangat diharamkan 
itu. Mereka tidak berniat pacaran, tapi akhirnya 
terjebak juga dalam simbol-simbolnya. 

Hal-hal yang terjadi di luar kesadaran, bia- 
sanya relatif terkesan natural, sehingga kesan 
mengalirnya lebih jelas, dan membuat orang lupa 
memikirkan berbagai hal. Tapi sudah seharusnya 
setiap muslim dan musiimah tetap ingat bahwa 
ta’aruf adalah proses menuju pernikahan. Se- 
mentara pernikahan itu sendiri adalah lembaga 
yang suci. Setiap hal yang suci harus dimulai dari 
kesucian. Kalau saat memulainya saja seseorang 
sudah berani melanggar aturan-aturan Allah, maka 
bagaimana rumah tangga yang akan tercipta, dari 
gaya berta T aruf seperti itu? 

Dalam hadits disebutkan, 

.V 

fl Sesungguhnya Allah menyukai hal-hal yang luhur 
dan muliai serta membenci hal-hal yang rendah dan hina . " 
(Riwayat Thabr ani, dishahihkan al- Aib ani). 

Mata kita mungkin saja digelapkan oleh gemer- 
lap dunia, keindahan syahwat, atau hiburan nafsu. 
Tapi persoalannya, kita masih punya iman. Nurani 
kita amat mengetahui adanya kecenderungan nafsu 
yang mulai merambati jiwa kita. Naluri jahat bisa 
saja membungkus dosa dan maksiat dengan jubah 
kebenaran, menutupi kekeliruan dan kesalahan 
dengan selimut syariat yang Maha Bijaksana. Tapi 
futrah dan nurani yang sehat, yang masih berisi 
iman, selalu saja mengetahui tipu daya Itu. Hanya 
persoalannya, kita mengabaikannya atau tidak. 

Yang sering terjadi, sebagian kita mengabaikan 
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katanya dipandu dengan 
dasar-dasar syariat. 

Maksud had hanya 
ingin mengenal lebih 
jauh, justru mereka ter- 
jebak untuk bermaksiat 
lebih jauh. Tawaran 
maksiat itu terlalu indah 
untuk tidak dinikmati, 
terutama bila hati sudah 
tertembus panah iblis. 
Berbagai alasan bisa saja 
digulirkan untuk setidak- 
nya mengaburkan kesan- 
kesan dosa pada aksi-aksi 
tersebut. Seolah-olah se- 
gala aksi maksiat itu akan 
begitu saja terabaikan, 
selama niat dan tujuan- 

b 

nya adalah baik, selama 
keinginannya adalah me- 
nikah dengan cara yang 
disyariatkan, dengan 
wanita yang dianggap 





begitu saja peringatan hati nurani ter- 
sebut, Kita sudah mengetahui batasan 
yang ada, tapi sengaja kita tabrak. Kita 
sudah tahu adab dan etika dalam ber- 
ta T aruf, etika dan aturan Islam terhadap 
lawan jenis yang bukan mahram, yang 
baru saja hendak kita ajak berkenalan 
sebagai calon pasangan kita, tapi 
kemudian kita abaikan semua etika 
tersebut. 

t 

Bagi kalangan muda mudi, meng- 
obrol dengan lawan jenis memang 
seringkah menggoda. Bahkan bukan 
hanya muda-mudi. Sebagian kalangan 
yang sudah cukup berumur tapi terlam- 
bat menikah pun, atau bisa jadi orang 
yang sudah beristri dan ingin mengenal 
wanita lain sebagai calon keduanya, 
ternyata juga sering tergoda untuk 
menikmati obrolan dengan wanita yang 
bukan mahramnya tersebut. 

Pada saat ini, ngobrol dengan 
sang calon juga tak musti harus saling 
. berjumpa, namun bisa pula dilakukan 
dengan telpon atau sms. Ta T aruf atau 
obrolan lewat sms, biasanya juga diawali 
dan hal-hal sederhana, namun akhirnya 
berkembang, mulai ada gelombang om- 
bak, kejutan-kejutan, bahkan obrolan 
yang seringkali mengobarkan hasrat 
birahi. Akhirnya, tiada hari tanpa sms 
dengan si dia. Sekedar menanyakan, 
"Sudah shalat belum?" "Kalau capek 
bobok dulu ya..." Sampai ungkapan, 
11 Ku sayang padamu..." Sebenarnya, hal 
itu sangat tidak pantas terjadi dalam se- 
buah proses perkenalan pra nikah, yang 



'shalihah 1 . Bukankah Itu 
yang disebut al-ghayatu tubarrirul wasilah 
(tujuan yang baik itu bisa menghalalkan 
segala cara)? Itu adalah motto kalangan 
modernis dan sekuler [yang diadopsi 

dari donaturnya. Zionis Yahudi]. 

p ' 1 

Tentu mereka -yang sudah tahu 
hukumnya- tidak berniat seperti itu. Ini 
hanya soal begitu mudahnya seseorang 
itu tergoda bermaksiat, ketika tawaran- 
tawaran maksiat itu begitu memikat 
hati, apalagi kalau sudah soal hubungan 
dengan lawan jenis. Tapi akan menjadi 



sangat ironis ketika itu terjadi dalam 
penerapan sebuah kebiasaan yang 
dianggap paling sesuai dengan panduan 
syariat. Sungguh merupakan kenyataan 
yang ironis, jika itu terjadi, saat kita 
sedang berhadapan dengan budaya- 
budaya multidimensional, gaya hidup 
yang sudah terkotori kaum kafir, dan 
kita datang dengan alternatif budaya 
Islam, yang salah satunya diwakili noleh 
ta’amf. Jangan biarkan kebiasaan baik 
ini akhirnya ternoda oleh aplikasi yang 
kebablasan itu. ^ 
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[ RUMAH TANGGAKU ] 



Kenali 

Perbedaan Karakter 

Pasangan Anda! 



Allah menciptakan laki-laki tidak sama dengan 
perempuan, sebagaimana firman-Nya: 
"...dan anak laki-laki tidaklah seperti anak 
perempuan." (AU Imraan: 36) 




sedikit masalah dan 
\ / konflik dalam rumah tangga 

J yang sebenarnya bersumber 
W dari hai-hal sederhana, yang 
semestinya tidak akan berubah menjadi 
. prahara, andai para suami istri tahu dan 
peduli, selanjurnya berusaha memahami 
bagaimana cara menanganinya. Satu 
contoh yang sering terjadi adalah karena 
* adanya perbedaan karakter dan tabiat 
dasar sebagai seorang pria dan wanita. 
Diantaranya adalah: 

1. Cara pandang terhadap suatu 

PERKARA 

Seorang lelaki lebih sering meng 



edepankan rasio dan mengesampingkan 
perasaan, hal ini membuat wanita gelisah 
tanpa ia sadar. Sementara wanita cende- 
rung sebaliknya, lebih dominan dalam 
memakai perasaan dibanding nalarnya. 
Hal ini juga tak jarang menyebabkan 
kesulitan bagi suami. 

Oleh karena itu, seorang suami 

■ 

hendaknya arif dan bijaksana serta lebih 
memahami perasaan istri. Dan istri pun 
dituntut untuk bisa menghormati dan 
mengakui kepemimpinan suami, asalkan 
syariat masih jadi panduan. Sehingga 
terciptalah iklim saling ‘menghormati 
dan menghargai, tidak ada yang merasa 
di^halirrd dan dikecewakan. 



2. Cara menyikapi kesulitan dan 

MENGHADAPI TANTANGAN 

Kala dihadapkan pada sebuah masa- 
lah, untuk mencari solusinya seorang laki- 
laki cenderung lebih senang menyendiri, 
merenung dan menenangkan pikiran. 
Sementara tabiat kebanyakan wanita, 
lebih suka berbagi cerita, untuk sekedar 
mengeluarkan uneg-uneg, atau meng- 
adukan persoalan dan keluhan. Solusi, 
terkadang bagi mereka bukan yang utama, 
yang paling penting bisa menumpahkan 
segala rasa yang terpendam dan menye- 
sakkan dada. Yang jadi masalah, tak jarang 
mereka kurang selektif dan tidak cermat 
dalam pilah -pilih siapa yang mau diajak 
bicara. Bisa jadi, sesuatu yang seharusnya 
rahasia, tersebar kemana-mana. Mungkin 
ini sebabnya, kenapa acara ngtrumpi, lebih 
banyak dilakukan oleh wanita. 

3, Perbedaan motivasi kerja dan 

MEMBERI 

Secara umum, wanita akan merasa 
nyaman bila ada yang menjaga, memper- 
hatikan dan melindunginya. Untuk itu dan 
apalagi jika sudah mendapatkan semua 
itu, mereka cenderung rela melakukan, 
memberikan dan memenuhi apa saja 
yang diminta. Sementara bagi seorang 
pria, bekerja lebih merupakan tuntutan 
yang terbangun dari sebuah kesadaran 
dan tanggung jawab, bahwa itu memang 
sudah menjadi kewajiban dan fitrahnya, 
sebagai laki-laki, sebagai pengayom dan 
pemimpin rumah tangga. 
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